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Yudt e, Juni 1999, Eeterampilan Berbicara  Siswa Kelas 1T Cawy I
SLIE Negerr 1 Sukosart Bondowozo 1998/1999,

Skripsi, Prowsn Peodidikan Babsen dan Saera Indonesia, lwusan Pendidikan Bahasa
dag Seni, TTOP Tiaversitas Jember,

Parrtbimbing: (1) L= Maryona (2} Dra. Arju Muti'ah, M.Pd.

Foata Runci: keterampilan berbivaa

bevterrnpeian berbicarn penimg dalam linglongan sekolsh maupun linekimesn foar
sekolale Thul ui dapal mesunjane keberhasilan siswa wutuk welatih keterampilun
penguran dan lingkungan Juar sekolah Kenyataan di lapangan pengajaran keterampilan
berbiewrs di selolah belion disjarkan secara maksimal sehingea siswa tidsk berkembang
sl dengan Lensunpannya, Ienvasalaban vang muncul adalabe (1) bagaimana kondisi
fuldor kebahasam, & wu kelas IT Cawn T SLTP Negeri 1 Sukoswi kab. Bondowoso
19981009 dlujam k- ferampilen berbreara, (2) bageimana kondisi faktor eonkebahasaan
st kelas 1T Cawa L SLTP Negeri 1 Sukosari kab, Dondowoso  1998/1993 dalam
keternmmpilug berbicara,

Penchiien 1 mendiskripsikun  kondisi keterumpilan  berbicarn siswa  yang
metegmmian lekmik pidsto, Hal  imio dilabukan untuk  menemokan  jawaban  dan
parmasalaliun yaug obul. Fegiatan penelitian terhadup kondisi keterampilan barbicara
stz diharapkan berrantaat antak mesingkatkan penguasamn keterampilan berbicara
saswn it oadian masukan bagd gun untuk elanjutkan pembinaan eelanjutnya

Tenelitian iu dilakukan sejak 29 April 1999 sampai 14 Mei 1999, Data diwmbil 12
s yang terdied atas figa kelas, Subjel penelitian ditentulon sampe! random dengan
tebnik wnebiurs, Marpde penenminian data dE'!J':',H,TI obeervazt melahin perakaman  dun
prncilatan Anabicis dala setelal penvaian data imengaunalian teknik inferprelasi dala

Hazi? woalisiz menmjildin kondisi faktor kebahasaan siswa dilihat dari Pengucapan
velial dan konsonsnnya jelas. Tekanan, nada, dan persendian ada yang kurang repat Dike
yrng dir ki ferdapat penssanaan vane tidak tepat dan tidak sesus, Pengounamn kalpunat
fdake hemat, fiduk tontas, divlug, dan rancu, serta ragam bahusa lerpengaruh bahusa
Madure Fabtor  nenlebabusamn  siswa mengenal  keberumian siswa lung  (takut),
belancaran baipidato kisang (tersendal-sendat). Kenyaringan suwa dapat didengwr dengan
delus. Pandangio mata lurang mwenyveluruh pada semua pendengar, Gerak-gerik hurang.
Pealaran sebagron lurang dan sebagian cobup. Penguasaan topik sebagian kg dan
sebagban cikap,

£il
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian

Dathass mempunyay peran penting  dalam  kehidupan zehari-hari. Masyarakat
manggunakan bahusa sebagal abal votuk bertukar pikican, informasi, dan pendapat,
dadamn borkomumbkast duan bermteraks:. Hal i sesual dengan pendapat Tarigan
C1900:13) » me mengemukakan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat
komunikasi. Kata komunikasi mencakup makna mengerti dan berbicara, mendengar dan
membalas findal (Abwasilah, 1987:81). Pendapat tersebut dapat dipaham bahwa bahasa
mempunyal peran penbing sebagad alat komunikasi dalam masvarakat

Pengujmran bahasa Indonesia di sckolah mempusyai tujuan ontuk mendorong
siswa altif dalam menverap materi vang disampaikan serta mampu menggunakannya
sosil dengan lng=inya Semi (1990:96) berpendapat bahwa tujuan pengajaran bahaza
Indouesia pada semua jenyang peodidikan 1alah membimbing anak didik agar mampu
menggunakan  bahasa Indenssia berkomumbkas: dalam segala aspelmya. Hal 1m
diarablean pada kemampuan aosk didik melakokan komunikas menggunakan babasa
Indomesia gean dengan. [ungsinysw.

Eeterampilan berbaliosa terdien atas keterampmlan menvimak, berbicas, membaca,
dan menulis, Pengajaran keterampilan berbahasa mempunyal fujuan tersendirl dalam
pengajaran bahaza Indoncsia  Abmadi (1920:15) berpendapat buhwa  pengajaran
kelernmpilan berbahasa vang terdiri atas keterampilan menyimak, berbicara, membaca
dap anenuhs divsabukan dapat menciplakan  situast  belajar mengajar  yang
memungkinkan sisvva melakukan aktifitas scema optina] ontuk mencapai lujuan
leterampilan berbohasa Indonesia Hal ini ditekankan agar siswa aktif dalam kegiatun
bela mengmar unluk memperoleh  kecakapan keterampilan berbahasa Kondisi
terecbut dapat mengwahkan siswa ferhadap pencapaian penguasaan keterampilan

menyimalk, berbicara, membaca, dan menulis dalam pengajaran keterampilan berbahasy
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Pengajaran keterampilan berbicara sebagai salah aam pengaiaran ketarampilan
berbahasa mempunyal tujuan untuk mencapai penguasasn keterampilen berbicara Siswa
diharapkan mumpu mengeasal keterampilan berbicara dan menerapkannya sesual
dengan konteksnya Pengajaran keterampilan berbicara di sekolah tidak diajarkan secara
makeimal zepertt keterampilan berbahass lannya, sehingea keterampalan berbicara
spgwel ek Derkembang sesual dengan kemampuannysa.

Footersnnpilan serbicara dapal dikuasal siswa dengan latihan teratur, Hal ini sesua
degun pendapat Zunuddm (1992:127) babwa seszorang akan memiliki dan manguasai
reterampitan berbicara apabila seladu mengeuoaran babasa hsan, Labban yang leratur
meropakan  kuner  keberhasilan  sesuaty keterampilan  termasuk  keterampilan
mengneapkan  kuea-kata  dengan  baik dan  benar (Tarigan, 1989:154) Tatihan
keterampilan borbicurs dapat dilatih melalui dislusi vang memungldnkan eiswa untuk
mengungkapkan gagasan, pertanvaan, dan saran melalu berbicara, 14l i tidak hanya
dilakuikan melaln  diskuai tetapn kegiatan belajar mengajar lain yang menuntut ziswa
nntuk Lerlatih menerapkan keterampilan berbicara, seperli berpidato, merekam bicara,
bercenta, dan kegiatan belajar mengajar vang melibatkan pembicaraan.

bwleriapilan berbieara bermanfaat dalam lingkungan sekoldsh maupun luar
erkofoh. Keterampilan berbicara vang dikuasa siswa dapat diterapkan dalam kegiatan
belajr mongmar untuk menunjang keberhasilan belyar mavpun digunakan dalam
kegiatan yang membuluhkan keterampilan berbicara, Siswa di lingkungan luar sekolah
Juga dapai menerapkan keterampilan berbicaranyva untuk berkomunikasi dengan sesama
perniter balisa

Hal-hal vang telah dipaparkan di atas mendorong peneliti untuk mugetshoi kondisi
keterampilan berbicara siswa Keterampilan berbicara dipilih sebagai objek penelitian
karsna keterampilan berbicara membutuhken keterlibatan  keberanian, gerak-gerik
fmtink], didarn mengemukakan susly gugesan, informasi, pendapat, dar perpssam
dibandingkan deugan keterampilan berbahasa lainnya Peneliti dengan pertimbangan
tersebut memilih dan menstapkan judul penelitian yaitu i eterampilan Berbicara Siswa

Eelas IT Cawa [ ST Negeri 1 Sukosari Eab, Bondowoso 1998/1999°,
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1.2 Rumusan Masalah
Pepelitian mi setelah mangacu pada alasan dan pentingnyva keteramplan berbicars
Drigy siswv, nabkas hal vang huarus diketabu sebagal mumusan masalah adalah:
Lo bagaimany kondisi faktor kebahasasn siswa lkelas O Cawu 10 SLTP Negeri 1
Sukosart kal Bondowoeso 1998/1999 dalam keterampilan berbicara?
2. bagaimana kondisi faktor nonkebahasaan siswa kelas T Cawu II1 SLTP Negeri 1
sukesart kab, Bondoworso 1998/1999 dalan keterampilan borlioara?

1.3 Definisi Operasional
Defimizi  operasional wang perly diketahw dalam pepelitian ini  tentang
keterarmalan berbicara

a  Keterampilan berbicars  adulah kewampuan mengucaplan bunyi-bunyi artikulae
atan mengucapkan kuta-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampatkan
pikiran, gagasan, dan perasaan.

b Takior kebahosasn dalam keterampilun berbicara mencakup: pengueapan vokal,
pengucapan  konsonan, perempatan  {ekanan, penggunaan nada, penempatan
persendian, diksi {pilihan kala), dan penggunaan kalimat,

¢ Faktor nonkebahaspan dalam  keterampilan berbicars mencakup:  keberanian,
kelmicaran, kenvaringan suars, pandangan mata, gerak-gerik/mimik, penalaran, dan

[rengiasaan fopik

14 Tujuvan Pepelitian
14.1 Tujuan Umum
Tujuan umun dalam penelitian ini adalal untuk mengetahui kondisi keterampilan

berbicarn siswa SLTP Negeri 1 Sukosari kab. Bondowoso 1998/1999,
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1.4.2 Tujuan Khusny
Tujuan khuzus yang ingin dicapai penelitian ini adalah deskripzi tentang
1. kondisi faktor kebulmesan siswa kelas [ Cawu [T SLTP Negeri | Sukosar kb,
Bondowoso 1998/1959 dalam keterampilan berbicara,
2. kondisi faktor nonkebhahazaan siswa kelas II Cawu I SLTP Negeri 1 Sukozari kab.

Bondowosoe 1998/1999 dalam keteraumpilan berbicara

1.5 DManfaat Penelitian

a Bagi gwu bahasa Indonesia kelas II SLTP Negen | sukossr khusasnya dan gur
SLTP Wegeri | Sukosari pada wmumnya dapat digunakan sebagai bahan untul
melakukan pambinaan penguasaan keterampilan berbicara siswa

b. Bagi peneliti merupakan prakiek nyata untuk mengelabui secura jelas Kemampuan
Lerbncara siswa vang dapat dignnakan sebagal bekal calon pendidik.

¢ Bagi FE™P dibarsphkan hesil penelitian ini dapat menambah litelanr yang dapat
dignmakan mahasizwa program pendidikan bahasa Indonesia sebagal perbandingan
apabila melakukan penslitian s=jenis, ataupun digunakan mahasiswa FEIP pada

LTHERIRERER o 8
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BAR II
TINJAUAN PUSTAEKA

1.1 Hakikat Dan Funpsi Bahasa
2.1.1 Hakikat Bahasa

Hakikat bahasa memiliki banval pengertian menwut beberapa pendapat yang
dikemukal tkan oleh ahli bahasa Mustakim (1994:2) berpendapat babwa bahasa
mer ipakian seperangkal waran vang bermakna, vang dibasilkan oleh alat ueap manusia |
Seperangkat ujaran vang bermabna merupakan ciri bahasa. Hal ini untuk membedakan
dengan wjaran-ujaran lain  vang tidak bermakna meskipun dihazilkan oleh alat ucap
manusia. Misal uarm yang fidak didasarkan pada sistem vang berlaku dalam bahasa
tertentu. Pengertian ini dapat ditegaskan bahwa wjaran yang lidak bermakna tidak dapal
dieebut gebagal bahasa Ujaran vang tidak dihasilkan oleh alat ueap manuvsia  bukan
bahasa

Pendupal lun mengenw hakikat bahasa dikemukakan oleh Sapir (dalam Alwasilah,
1986:7) bahwa batasan bahasa yaitu manusiassi, dipelajari, bersistem, arbitrer, dun
sumbolik. Manusiawn berarti hanva manusialah yang memiliki sistem simbel untuk
berkomumkas:, Dipelmari maksudnya manusia ketika lahir tidak langsung mampu
berbicara Secrang anak mzlalukan kontak dengan orang lain untuk mempelajari dan
mengembangkan  bahazanya Bersistern memmliki pengertian bahwa bahasa memiliki
seperanghat aturan vaug dikenal para pemuturnya Aturan ini dibuat dan diubah oleh
penuiirnya berdasurkan kesepakatan Arbitrer berarti bahwa manusia mempergunakan
bunyi-bunyi terfen! s dan disuzun dengan cara tertentu pula adalah secara kebetulun saja
Contohoya penutur bahasa menggunakan satu kata untuk melambangkan suam benda,
Simbolik maksudnva balissa terdint wlas rentetan simbel arbitrer yang memiliki arti |
Bram (dalam Hidayat dan Ruhmina, 1995:2) mengemukakan balwa hohasa adalal
siali simbol bunvi vang verstwukiur dan simbol-simmbol bunvi arbitrer vang digunaka
wleh sekelompok masvarakat sosial sebugw alat umtuk berinteraksi. Anwar (1990:1)

Juga mengemukakan endapat balvwa bahasa merupalan fenomeny sosiul dan fenomena
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e e niee encanhanghan perpcdaln w'i'f" kebndnyann yang bechens. Banasa puea
st sk b s an aubangan pestads Laik Jalan kelompok maugan unggola
masvarakal Masverikal mengeunakan babasy untul wengungkapkan enenean pikirw
seity pernsaannve dan menvampaikan informas kepads snegata masvarakal, Buhler
il Holliday dan Hasan, 1992:21) membedakan lungst bahasa menjadi tica bagi
il bl cksprestt bahasa kowati | i bahasa representasionzl, Bahnsa ckepresif

borit balass vang tevaal: pada dirt sendirl, bahasa konabl maksudnva bahaza vang
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terarah pada lawan bicara, sedangkan bahasa reprecentagional  vaitu bahasa yang terarah
pada kenyataan lnin, selain =i pembicara dan lewan bicura

Bahasa  [ndonesia sesual  kedudukannya sebagal bahasa nasional  menurut
Alwasilall (1986:122) memiliki empat fungsi penting dalam negara Indonesia yailu
sebogai lambang kebanggasn kebangsaan, lambang identitrs nasional, alat pemersatu
berbagai suku bangsa, dan alat perhubungan antar daerah dan antar budaya Hal mi
menekankan pada penutur bahasa Indonesia untuk berbangga memiliki bahasa nasional
sebagal identilas bangsa vang sangat bermantaat bagi terciptanya persatuan dan kesatuan
antar suku bangsa, maupun peranannva sebagal alat perhubungan antar daerah dan antar
budaya. Pemakaian bahasza harus dizezvatkan dengan fungeinys untuk mencapai twjuan
vang ingim dicepai, Hal ini sesuai deogan pernvataan Muslich (1990:9) bahwa
"Berbahaza Indonezia dangan baik dan benar” dapat diartikan pemakaian ragam bahasa
vang =erasi dengan sasarannyd dan mengikutl kaidah bahasa vang betul, Pemahaman
kaidah bahasa vang tepat sasaran sesuad kegunaannya akan memparmudeh tercapainya
tigiean komnnikazy antar sesama pemaka bahasa,

Fungsi bahasa sesual  dengan pendapat beberapa ahli bahasa di atas dapat
disimpulkan bahwa bahasa sangat penting peranannya bagl penutur bahasa dalam
kehidupan sozial bermasyarakat yaitu sebapai alat komunikesi dan berinteraksi dalam
kelndupan somal sehari-har, Baliass cebago alal perhubungan antar subu yang berboda

guna mengembangkan peradaban budaya masyarakat.

1.2 Pengajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indenesia diagarkan pada siswa dalam setiap jenjang pendidikan sebagai
salah satu mala pela) ran dalam proses belajar mengajar. Hal i berhubungan agar siswa
mamipi menggunakin bahasa Indonesia dalam komunikasi sesum dengan maksud dalam
berinteraksi. Tujuan pengajaran bahasa Indonezsia menwt Semi (1990:26) pada semua
Jenjang pendidikan adalah membimbing anak didik agar mampn memfungeikan bahasa

Indoenesia dalan komunikasi pada segala aspeknya. Tojusan pengajuran bahasa Indonesia
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wengarahkan pada kemampuan anak didik melakukan komunikasi dengan bahasa
[ndonesia sesum dengan fungsimva

Hidavat dan Batonna (1995:4) meugemukakan pendapat sehubungan dengan
lyjuan umem pengajaran balasa Indonesia vaitu:
|, tereapainya persakaion bahaza Indonesia buku yang cermat, tepal, dan efisien dalam

i1

Komunikas:, vaitu pemakaian bahasa [ndonesia dengan baik dan benar,

Tl

lereapainya pemilikan keterwmpilan berbahasa Indenesia, baik dalam menggumakan

baliazn Indonzsia sebagal wlut kemunikasi dan penggunaan yang efisisn.

frd

terciptanyva sikap poeif leriadap bahasa Indonesix yailu sikap tanggung juwab yung
tampak dalam pectlako seda-har.
Cpjusin pengajaran bahasa Indopesin akan tercapar apubila seorang gy mampu
mermberikan motivasi terbadap anak didik. Motivagi ferhadap siswa akan mewmben
semanaat uutud membangkitkan rasa ingin menuliks dan rngeung jawab menggunakan
balpen Indopesia untul berkomupnikas: dan berinteraks dalum kelndupan sosial.
endapal lentang tess seorang £t untuk mencapal Wwusn yang ingin dicapai
lalnn penanjarsn  chikemuokakan eleh Whittheringlon (1991:85) vaitu tugas utams
seorang  gurn bukws ‘ul owmenerangkan  hal-hal wyang  lerdapat dalam  buku, ietap
wesdarcue etk gapasan dan membimbing siswa dalam uzaha mencupad fujuan
i chinoinkag . Badudu (1988:78) juga mengeambkakan hal penting dulsn pengajaran
bahasa Indonesia yuily pendivinn dalam berbabasa yasg penting “azal mengsth” saja
harus dibilanekas Pondirian tersebut akan menvebabkan semangat yang rendah untuk
mngiasa dan mengouakas bahasa Indonezia sesuan dengann Mngsinya secara baik dan
bengr, Tujuan pengajaran bahasa [ndonesia ahan teccapar Jika seorang gury mampu
membanekitkan winal ssws ledmdap pelajaran bahasa Indonesin yang dinjarkan
Apabila siswa tectarik terhadup materi vang diajarkan maka memudahkan terjadinya
komuenikis yane baik antara siswa dencan gum, sehinges fereapai fjuan F"E'TI_EH_iH.J'HIi

Liskhlaaiki Ill'.!' PSR TR A E |.”.:.:|.J]|.|.“.|.J
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1.3 Keterampilan berbicara
1.5.1 Pengertian heterampilan Berhicara

Ahmach {199018) berpendapat bahwy keterampilan berbicara pada hakikatnya
merapakan  keterampilan memproduksikan  arus  sistem bunyl  artikulasi  untuk
menyumpaukan kebe ndak, kebuluhan, perasann, dan keinginan kepada orang lain. Dalam
fal 1o, ke[en_ﬂ]-::ipan_ peralatan vokal seseorang (=2laput suarn, lidah, bibir, dung, dan
telimga} merupakan persyaratan alamiah yang mengizinkannya dapat memprodukss
ragan vang luas dart bunyt artikulasi dan lagy bicara Keterampilan berbicars ind hams
didasan oleh kapercayaan dirt uniuk berbicara juur, wajar, benar, dan bertanggung
jawab dengan melenvapkan masalah kejiwaan, sepertt rasa malu, rendah diri, dan
keferanean

Pengertizn barbicars juga dikewukalan oleh Tarigan (1990:15) yaitu berbicara
merupikan kemampuan mengecapkan bund-bunyt arikulasi atau kata-kata  untuk
mengzlspresikan, menvalakan seria menyompaikan pikiran, gagazen dan perasasn.
I'erlvazan dart batasan mi depat dikatakan bahwa berbicara merupakan suaty sistem
lanela-tancls vang dapat didepgar dan keliatan yang memantaatkan sejumlah otot dan
Juringan tubuh manvsia demi maksod dan tujoan gagasan-gagasan vang disampailean.

Menurut Arspad dan Mulae (1991:17) Femampuan berbicarn adalah kemampuan
mengucapkan  bunyi-bunyr  artikolasi atan mengueapkan  kata-katn  untuk
mengekspresikan, menyatakan, menvampaikan pikiran, gagasan, dan  perasamL
Eemampuan mangungiapkan gagasan atau informasi dalam suatu pembicarssn didusar
oleh keberanian dirn zerta penrempatan nada, tekanan yang tepat agar dupat diferima
dengan baik,

Uratan tentang pengerlinn  leterampilan berbicara wang (elah  dikemulkalean
beberapa ahli bahasa i atas memberikan ati terhadap ketermnpilan berbicara itu
aeniirs. Feterampiian berbicara apabila disimpulkan dari beberapa pengertian tersebut
adalah kemampuan mengucapkan bunyvi-bunyi  artikulasi atan kata-kata  dengan
mengeunakan alat veap manusia untuk menpekspresikan, menyatakan, menyampaikan

pikiran , gagasan, dan perasaan.
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2.5.2 Hubungan Keterampilan Berbicara Deagan Keterampilan Berbahasa

Laionya

Eeterampilan berbicury menunjang kelerampilan bahasa lainnya. Pembicara yang
baik memberikan couteh yang dapat ditirs oleh penvimak vang baik Pembicara yang
batk memudahkan peryimak untuk menangkap pembicaraan yang disampaikan Logan
and Logan (dalam Tarigan, 1987:86) Lerpendapat balwa menyimak dan berbicara
adatuh duy legiatan vang tak terpizahkan, Fegiatan menyimak pastilah dihdahului oleh
kegiatan berbweura, begite pula berbicara biasamys disertai kegiatan menvimak,
Fodvanya sama pentmg dalam komunikasi, Tbarat mata vang. sebelah sisi ditempati
berbicara

Feterampilan berbicara tidak banve wemiliki hubungan timbal balik dengan
weterampilan menvimak | tetapi juga berhubungan denzan keterampilan menulis dan
membac Felerampilan berbicara menunjang pula keterampilan menulis sebub pada
lakikatnys antura berbicara dun menulis terdapat kesamann dan perbadaan. Feduanya
barsifal produldit dan bertungst sebagai penvampal, penvebar informasi. Perbedaannya
terletsk pada media. Berbicara menggunakan media bahasa lizan, sedangkan menulis
menzeunakan media tulizan.

LeOrHng |."$ml'-jl.'er':-| urpymeya emerlukan persiapan tertulie. Pembicaraan resmi
baik it barbentuk pidato, diskusi, atau seminar memerlekan persiapan tertulis, Fal ini
Juea menuniul pendarear untale memboast calatan-catatan terlentu wntalk mengemulalan
petdagat levhadap pokol pembiearaan. Saerang pendengar hendakuva dapat inencatat
cAgas-gnsazall Wuma yang cusampatkan pembicars. Cotatan ini sangar berharga
dntuk mengiest gembali apa vang dikenkakan pembicara

Pemdivuwun yang mewbutubkan persiapan tertulis tentunya menunjang pula
wemampnan membaca. Kemampuan  menggunakan Lol dalam berbjears 1elna
benmantaat daliwn memahami bacasn, Perziapan lertulis sebaga 181 pembicaraan vane
aean disampailan menuntat pembicara nnfuk memahami bacaan tersebut Eeduanva

sangal menunjane dal=m suate komum kasi,
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235 Tujuan Kelerampilan Berhicara

Tt vlimy berbicara adalah antuk berkomunmbas: (Arsjad dan Multi, 1991,
P70 Inbormas yang dezampatkan dalam pembicaran agar efsktif, zsebaikova pemnbicarn
betal-betul wiewshami 1z pembicarsunnya,  di samping  mengevalussi  slak
benuntkasinya techadap pendengar, Pembicara vang baik dapat memahami apa vang
ks dilnearakan dan bagaonang cara mengemukakan g dopsl lercapai komunikasi
vang balk dengan pendeny

Horlbenrn wenpatiin cuotu abe wetuk menckomunikasikan gugasan-gagasan vang
disiistiin serba dkeinbangkan seswal dengan kebutphan-kebutuhan pendengar, Hal in
dilabukan untuls mencapai tujuan pembicarasn yasg harus dicapai. Pendapat lain
mengena tijuan berbicara dikemukakan oleh Tarigan (1920:15) baliwa tujuan berbicara
walah untnk berkenumkasi, agar dapat menyumpaikan pikiran secara efektif Tujuan
pembicaraan lercapai jika pembicara mampu memahami segala sesuniu vang ingin
chikonmmilasiloan

Pembicara dalam suate pembicaraan  pada dasamys mempunyai tiga maksud
e yait:

L memberitthukan, melaporkan;

2. menjamu, menghibur;

J.o membujuk, mengayak, mendesak, dan mevakinkan, (Ochs and Winker dalam

Larigan, 19%0:16),

Gubungan dari maksud-maksud di atas mungkin saja terjadi. Suatu pembicaraan
misainya 0 tupakan gabungan dari melaperkan dan menjamu, alau gabungan maksud
menghibur dan meyalkinkan,

Pendapul di ataz memperjelas mengenai tyjuan  berbicara waim  untuk
berkomunikasi dengan maksud yang bermacam-macam.  Kelerumpilan berbicara
membertkan manfaat bagl svatu tujuan pembicaraan dalam menyampaikan kehendak

dan pikiran
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2.3.4 Taktor-fTaktor Penunjang Keefektifan Berbicara
2.34.1) Faktor-faktor Kebahasaan Sebagai Penunjang Keefekiilan Berbicara

Faktor-fakior yang menunjang keelekiifan berbicara ditinjan dari seg1 kebahasaan

sehsga berikul
2 Eelepolon Ucapan

Seorung pembicawra bwus membiasakan dirt mengucapkan bunvi-bunyi bahasa
socird lepal. Buanyi-busvi babasa tersebut jalah bunyl vokal dan konsonan, Zamnuddin
(1992:18) berpendapal, vakal adalah bunyi bahasa yang terjadi karena arus udara tidak
mengalaa hambatan. Bunvi konsonan 1alah bunyl bahasa vang terjadi karena srus udara
mengalam hambatan (1992:19). Bunwi vokal terdin atas hurof a, 1, », 8, 0. Marsono
(1989:37) mengemukakan bahwa bunyt vokal /&' beralofon [a], vokal A beralodon [1]
dan [I], vokal /2 beraloton [2], [g], dan [&], vokal fof beraloion [o] dan [=], vokal /fw
bersdofon [u] dan [U], Buny) kensonan terdin sdas b, e, L g b, ), ko Lom, o, p, 4o 1L 5, L
v.W, , ng, oy, 2y, khe Muslich (1990:26) mengemukakan bahwa konzonan /pf beralofon
{p] dan [p'], konsonan /b beraloton [b] dan [p'], konsonan /t' beralefon [t] dan [t'],
konsonan /df beralofon [d] dan [t], koneonan A beralofon [k], [k'], dan [7], kensonan
‘sy’ beralofon [#]. dan konsonan /W' beralofon [h] dan [h]. Alefon dani konsenan-
xonsonan tersebut hanya dipilih pengucapan konsonan yang bermasalah.

Pengucapan bunyi bahaga yang kurang ftepal dapal mengalibkan perhatian
pendengar. Pola ucapan dan artikulasi yvang digunakan dalam berbicara tidak selalu sama
serta dadwn pengucapan tap suku kata, Pengucapan bunyi-bunyi bshasa vang tidak
tepal alau cacal ake 1 memmbulkan kebosanan, kurang menyenangkan, atan kurang
meaarik, Bunyi-bunyl vokal dan konsonen bahssa Indonesia vang dianggap hurang tepal
kalmy menyimpang terlalu jauh dari ragam lisan bissa, sehingga terlalu menarik

perhatian atau pemakalannva dianggap aneh, sehmgga dapal mengganggu komunikasi.
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b, Penewpatan Tebanar, Made, daw Persendian yang sesua!

Ferat (1989:40) mengemukakan bahwa tekansn mdalsh  suata jenis unsur
suprasegmental vang ditandal oleh keras lewbutuya arus waran, Nada adalah suatu jenis
unsir suprasegmental vrng ditandai oleh tinggi rendshnys arus ujaran Persendian
merurut Marsono (1989:117) vaitu suatu bunyi segmental yang menyanghkut perhentian
bunyi dalam bahasa (jeda), Supragegmental maksudnya ciri bunvi yang melingkupi lebih
dari eatu segmen bunyi, yaitu tekanun, nada, pereendian. Tekanan dapat dibedakan atas
takanan keras vang ditundas dengan [ 1], Nada vang menyertai bunyi segmeantal dalam
kalimar dibedakan menjadi empat yaitu nada rendah ditandai dengan angka 1, nada
sedang ditandas dengan angla 2, nada tinggl ditandai dengan angka 3, dan nada sangal
tinggt ditands dengan anghka 4, Persendian (jeda) dapat dibedaken menjadi smpat yaitu
jeda antar suku kata ditandal dengan [+], jeda antar kata ditandai dengan [/], jeda antar
kelompok kata ( frase) ditandai [/, dan jeda antar kalimat ditanda dengan [#].

Muglich (1990:87) mengemukakan babwa tekenan, nada, dan persendian dalam
bahasa Indonesia dapat dijumpal peda suaty kalimst yang mendapat perhatian penting.
Essesuaian tekanan, nada, dan persendian akan merupakan dava tarik tersendin dalam
berbicara dan menjadi fakior penentu dalam pembicaraan. Walaupun suatu
pembicaraan kurang menarik, dengan penempatan tekanan, nada, den persendian yang
tepat dan sesua akan menjadikan suatu pembicaraan menjad: menank. Sebaliknva jika
penvampaiaanye  dalsr swa, depatl dipastikan akan menimbulkan  kejemuan  dan
kekelekiilun berbicarn akan berkurang Demikian juga dalam pemberian tekanan pada
subu bula atao hats Tebamm suars yang iasanya jafuh pada suku kata terakbir ataw
suku kata kedua dari belakang , kemudian ditempatkan pada suku kata pertama,
Misalnya kata penyvargpal, pemberani, dan besempatan, diberi teksman pada awalaanya,
tente kadengarannya janggal. Dalam hal ind perhatian pendengar dapat beralih kepada
s berbicwra pembicara, sehingga pokok pembicaraan vang disampaikan kurang

diperhatikan, Alabateya kefektifan berbicara dalam komuonikasi akan terganggu.
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. Pulthen Xara {Diksy)

Menurut Feraf (1%90:43) pada umumnya pilihan kate (diksi) disrehkan kepada
ketepatan (lepat dengan yang hendak dituturkan), kesesuaian (sesuai dengan situasi).
Pilihan kata hepdaknya tepat, jelas, dan bervariazi. Pendengar akan lebih terangsang dan
akan lzbib paham k:law kata-kats vang digunakean sudah dikenal pendengar. Misalnya
kata-kata populer dan lata-kara dari bahasa asing akan lebih efekut dibandingkan kata-
kata vang sederhana Kata-kata vang belum dikenal memang membangkitkan rasa ingin
tahu, tetapi akan menghambat kelancaran komunikasgi jika pendengar tidak mengerti.
Selain 1w bendakoya dipilih kata-kata kongkrit sehingga mudah dipahami pendsngar.
Pilthan kata itu harus kita sesuailkan dengan pokeok pembicaraan dan penyampalannya
kepada pendengar. Pendengar akan lebnh tertarik dan genang mendengarkan kalan
pembicara berbieara ¢ sngan bahaza yvang jelas diluasainya dalam arti yang betul-betul
menjadi miliknva
i, Ketepatan Susaran Pemblodraan

Hal imi menyanghkut pemakaian kalimat Pembicara vang menggunakan kalimal
etektif’ akan memudahkan pendengar memahami pembicaraannya Kahmat elekbf
menurut Razak (1990:2) dopat dikatakan eofektf jike mampu membuat proses
penerimaan dan penvampaian berlungsung duugﬂlf gsempurnd. Kalimat sfeltif mampu
wembat 151 pembicaraan vang disampaikan tergambar lenghkap dalam pikaran penenima,
sesu seperl maksud pembicara Scedjito (1994:1) mengemukakan ciri-cin granatikal
kalied elektill Contohnya penggunaan kata bicare dan desdicera, Faln berbicara
adulah katy vang mengikuti kaidah bahaza Indonesia. Susunan penwturan kalimat sangat
berpengaruh terhadap keefektifan penvampalan, Seorang pembicara harus mampu
wenyvueun kalimat efeldtif vang mengenui sassram, sehingga menimbulkan pengaruh atan
memmbulkan kesan

Kalimat efekinl memeut Wibisono(1989:127-129) mempunval ciwi-coi keutuhan,
perpautan, pemusatan perhabian, dan kehematan. Eesutuhan akan terlihat jika setiap Lkata
merupakan bugian yang padu dari sebush kalimat Perpantan berarti hubungan dengan
unsur-unsur kalimat, misalnya kata dengan kata dalam sebuah kalimat. Hubungan itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

harus jelas dan logis. Pemusatan perhatian pada bagian yvang terpenting dalam kalimat
duapat dicapai dengan menempatkan bagian tersebut pada awal atau pada akhir kalimat
sehingga bugian ini mendapat tekanan waktu berbicars,

Selain it kalimat efektif harus hemat dalam pemakaian kata sehingea tidak ada
kata-kuta yang tidak berfungsi dalam  suatu kalimat Kalima diketaken efekiif jika
mEnpn membaie proses penyampaian dan penerimaan berlangsung gecara sempurna.
Penggunaan kalunal juga harus disesuaikan dengan ragam bubasa yang dipakai dan tidak

terpengaruh dangan dialek bahasa dazrah.

1.4.3.2) Faktor-laktor Nonkebahasaan Sebagai Penunjang Kefektifan Berbicara

Eeefektifin berbicarn tidak hanya didukung oleh faktor kebahasaan seperti yang
telah divraikan di alus, tetapi juga ditentulean oleh faktor nonkebahasaan Bahkan dalam
pembicaraan formal. faktor nonkebalasaan ini sungat mempengaruhi  keefektifan
berbicara. Dalam proses belajar mengajar kelerampilan berbicara hendakaya faktor
nonkebahasaun ini ditanumkan terlebib dahuly, sehingga kulau faktor nonkebahasaan
stlith dinvasai akan wemudahkan faktor kebahasgan,

Fakter-faktor nonkebahasaan yang menumang  keelektifan borbicara scbagai
berikut
A RED yang wajar rerang, dan Sdak ek,

‘sbicara yang tidak tenang, lesu, dan kalu tentulah akan memberikan kesan
pertama vang kurang menarile Padahal kesan pertama ini sangal peoting uniuk
menjamin  adanyu kesinambungan perhatian pendengar.  Sikap wajar pembicars
sebenamyn akan memberikan perfiatian terhadap pendengar dan menunjukkan siapa
dirinya. Sikap ini sungat ditentukan oleh gituazi, tempat, dan pengoassan materi |
Penguasaan materi yang baik setidaknya dapat mengurangl kegugupan Sebaiknya sikap
wajar in ditanamkan lebih awal, karena merupakan modal utama untuk kesuksesan

Lerbicara,
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b, Pandanpan Rars diarahlan bepada lawar dicara

Pundangan pemnbicars sangat membanty dalam mencapai keberhasilan pembicaraan
dalam komunikasi dengan pendengar. Hal im sering diabaikan oleh pembicara
Pandangan yang hanya tertuju pada safu arah, menyebabkan pendengar merasa kwrang
diperhatifian. Sebaiknya pembicara memberikan pandangan secara menyaluruh terhadap

pendengar agar dapat memberikan keterlibatan pembicaraan yvang wiuh.

. Ceral-pasi

Gerak-gerik dan mumik yang tepat berpengarubh dalam menunjang keefekiifan
berbicura. Se!mn dengan penekanan juga dibanto oleh gerak tangan atau mmik umtuk
menghidupkan suatn komunikasi, sehingga tidak kalu Tetapl gerak-gerik dan mimik
ving  berlebiban  akan mengganggu keefiltifan berbicara Pendengar akan
memperhatikan gerak-gerik dan mimik yang berlebihan dan pembicars sehingga
pendengar kurang memperliatilkan i2i pembicaraan yang dizampailan.
W Leridnngen sudba,

Finghat kenyarngan 1m teolu disesumbkan dengan situasi, tempat dan jumlah
pendengar. Pembiesra harus mampu mengatur kenyaringan suara agar dapat didengar
oleh semuon pendengar, Hal ini dapat memuodahkan penerimaan izl pembicaraan oleh

pendengar.

e. Eelancaran.

Seorang pembicara yang lancar berbicara skan memuouahkan pendengar menangkap
181 pambicaraan. Sering kita jumpai pembicara berbicera terpulus-putus, bahken antar.
bagian-bagian yang terputus-putus itu diselipkan bunyi-bunyi tertenty, misaloya e, oo,
aat, dan eebagainva Sebaliknya pembicara vang terlalu cepat berbicara akan menyulitkan
pendengar untuk menerima informasi vang disampaikan.
o Relevans/Menalaran,

Gagasan-gagasan hwuslah berbubungan dengan logis Prozes berpikir untuk sampa
pada sualn kesimpulan harus tepat. Hal ini berarti hubungan bagian-bagian kalimat,
hubungan kalimat dengan kalunat biegws berhubungan dengan pokok pembicaraan,
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g Ferpuarar Topie

Pembicarann formal zelalu menuntut perziapan Tujuannya agar topik vang dipilih
beml-betul dikvasal, Penguasan topik vang baik akan mepumbubkan keberaman dan
kelancarsn dalam svatu pambicaraan. Hal i dapat memperjelas 151 pembicaraan yang
dizumpailen agar mudah diterima oleh pendengar seseal luean yang mgin dicapa,

Arsjad dan Mukn (1991:20-22),

135 Persiapan Pidato
Persiapan yang harus diperhatikan wnotuk memiliki kemampuan berpidato vang
baik sangad berpengaruh terhadap keberhasilan penyampaian informasi terhadap
pendengar. Ferat (dalam Arsjad dan Mukti, 1991:56-63) berpendapat babwa tujuh
langkah dalam mempersiapkan pidato yang baik sebagai berikut,
4 Menentukan topik dan tujuan
Persiapan pertama yang harus dilakukan yaite menentuken topik dan tujuan
pidato. Topik dan tnjuan dalam pidato merupakan dua hal vang tidak dapat dipisahkan
Topik merupakan perscalan vang dikemekakan, sedangkan twuean pembicaraan
berhubungan dengan tanggapan vang dilwapkan dan pendengar sesumi  dengan
persoalan vang dikemukakan Penentuan topik pembicarsan yang skan dizampaikan
dalmm pudiio harus memperhatikan hal-hal di bawah ini;
#  lopik vang dipilih hendaknva sudah diketabni dan mempunyai banyak keterangan
atan informas untuk melenghapinya
b. persoalan yang dizampaiban hendakoys menarik perhatian bagi pembicara
¢, persoalan yang di=ampatkan juga hams menank perhatian pendengar,
il tfingkat kesulitan peraocalan vang akan dibahas hendaknya digesvaikan dengan tinglat
kemampuan pendengar.
e. persoalan vang disampwkan hendaknya dapat diselezaikan dalam waktu yang
dizediakan.
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Tujuan pembicaraan tergantung dari keadaan dan keinginan pembicara Tujuan
pembicaraan lerscbut dapat dibedakan yaitu mendorong, meyakinkan, bertindsk,
membentahukan, dan menvenangha
2) Menganalisis sihuest dan perdenga?

Situsei dan pendengar sebelum melakukan pidalo harus diperhatikan untuk
mencapal tujuan yang ingin dicapal. Dalan menganalisis situasi yang perlu diperhatikan
aralsh makeud pengunjung mendengsarkan uraian, adat kebiasaan pendengar, dan tempal
pembicaraan berlangsung Pendengar juga harus dianalisis sebelum melakukan pidato,
hal vang harus diperhatiakan berupa data umom dan data khesus, Data umum melipul
jumlah pendengar, usia, pekerjaan, dan pendidikan Data khusus mencaloup pengetahuan
pendengar mengenai topik yang dibwwakan, minat dan keinginan pendengar, dan sikap
penidengar.

3 Memilih dan menyempithan topik

Penadliban lopik hendakaya disesuaikan dengan sifat pertemuan serls data dan
informasi tentung situasi dan pendengar yang akan hadir dalam perlemuan Persoalan
atan topik vang akan disampaikan jangan terlalu luas, tetapi barus disempitkan atau
dibatas, disesuaikan dengan wakte vang disediakan,

4) Mengumpwlikan bakar )

Baban dikumpulkan sesua dengan topik atau persoalan yang akan diticarakan
Informass vang diperoleh sebagai bahan lebih banyak dan lengkap akan memperlancar
pembicars dalam menvusun suatu naskab Bahan dapat diperoleh dari buku, majalah,
curt Jeabar, dan dari wawancers dengan orang vang dapat memberi informasi
zehubungan dengan persealan atay topik vang akan dibahas.

5) Membuat berangia uwraian

Kerangka uraian dibuat secara terperinei dan tersusun baik Uraian tersebul berigi
tertang beberupa bagiun dari suatu topik atau persoalan yang akun dibrearakan. Hal-hal
vang merupakan bagian dari topik dibagi pula dan dyelaskan dengan bak. Pembicara
yang sudah terbiasa berbicara di depun wmum, kerangka vang telah dibuat sudah cukp

digunukan sebagri pegangan dalam pembicaraan Pembicara vang terbiasa dapat
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memboal kerangloan waian yang dikembanglan menjadi karangan dan  naskah

permbicaraan vang diinginkan

6) Merpuraikan recara mendetail

Uraian atan naskah disusun berdasarkan kersnghka yang telah dibuat sebelumnya
Penyusunan naskah hendskoya menggunakan kata-kata yang tepat, penggunsan kalimat
yang efektif sehingga dapat memperjelas uraian. Teknik penyusunan naskah yang dapat
chigunakan sebagal pedoman sebagal berikut;

& bagian pengantar uwraian disumpaikan suatn petunjuk mengenai apa vang akan
diwraskan, serta bagaimana usaha untuk menjelaskan tisp bagian.

b. materi waian larus ditekankan pada bagian-bagian yang penting sesual vang
dikemukakan dnlam bagian pengantar, [al-hal yang mendapst penekanan ters=but
kemudian ditkuti dengan penjelazan dan keterangan yangperiu diketahui pendengar,

¢. pada akhir uraian, pembicary menyampatkan garis besar atan kesimpulan seluruh
araiannya, schinggs pendeagar memperoleh gambersn secara bulat e B e TLA]
selurub peraoalan yaug disampaikan,

T} Melatib dengan muara nranng

Powmbicara sebelum menyampaikan pembicdraan di depan umum sebaiknya
melakukan latihan  mewbaca  naskah, sehingga pada waktu  berpidaro dupat
malakukannya dengan lascar. Latihan yang teratur dapat membiasakun psmbicara untuk
mensmukan cars dan gava vang tepat,

Fersiapan pidate yang telah diperhalikan dan dibual dengan baik sebaiknya juga
memperbatikan sistematiba berpidato, sehingga peavampaian isi pembicaruan dapat
tercapal dan diterima dengan baik oleh pendengar, Sistematika berpidate menurut Arsjad
clas Mukti (1991:55) sebagai berikuf
1) Mengucapkan saalam pembuka dan menvapa hadirin
) Menyampuikan pendaluluan yang bissanya berupa ucapan terima kasih, ungkapan

kegembiraw, atau rasa syukur,

31 Menyampaikan s pidato, discapkan dengan jelas dan menggunakan bahasa

Indenesia yvang baik dan benar;
4} Menvampaikan kesimpulan dari isi pidato
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736 Rambu-rambuDalam Berbicara
Suksesnyn  sebuah perbicarnan  sangl pergantung  kepada pembicars  dan

pendengar. Argjud  dan Mukti {1991:31-32) mengemikakan hal-hal vang perlu

diperhatikan ol2h seorang pembicara sebagai berikut.

1 Menguaal maselah yang dificarasan.
Pengnasasn masaluh ini alkan menumbuhkan keyakinan kepada pembicara, rehingga
ounbh keberaniag, Hal im dapat dicapai dengan giat mengumpulkan bahun.

21 Adulal berbicare il Fluas swdah mengiZnien.
<ebelum memulal pembicara, hendaknya pembicara mempernatikan situas)
selwuhnya, terulama pandengar. Falau pendengar sudah giap, banidah mennilal
berbicara Hal ini dipengarubs oleli penampilan atau sikap pembicara,  Sikap
pembicara yang lenang, tiduk gugup, Whjar, sera pennmpilan yang rapi akan
membanty kelancaran peayanpaian perniucuraan.

31 Penparcian yang fepal wian memancing pErfalian perdengar.
Sesubuh memberika 1 kata salam sebagal pembulka pembicarian, pembicars Yaug
bail akan menginformasikan wyuat pembicaraan dan menjelaskan peutingnya 151
pemblcaraan terhalap  pendengar. Pendengar dengan mengetalini  maniuat
pembicaraan yang telal disampaikan pembicara alan merangsang pendengar untuk
memperhatikan pembicaraal Yang dizampaikun.

&) Berbleare harue jelus dan sdak rerlalu cepat.
Bunyi-bunyi bahasa harus divcapkan secara tepal dan jelas. Kalimat lans sfektif
dan pilihan kata haras lepat. Jangunlah berbicara terkalu cepat dan hal-hal yang
penting diberi tekanan sehingea pendengar dengan mudah dapat menangkapoya.

DT H Skl
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i} Pandangan mata dan gerak-periv yang membannd
Pandungan mata vang menyeluruh dalam hal ini eangat membantu pendengar agar
micrasa diperhatikan, sehingga pembicara depsl mengemukaken isi pembicarasn
dengan buik. Demikian juga gerak-gerik dan mimik yang memikat perhatian
pendengar.

) Pembicara sopen, hormat, don memperfihatan rasa persaudaraan.
Pembicara yang memandang rendah pendengar dengan sikap yang kasar, akan
menghilangkan rass simpat pendengar. Siapa pun pendenganya dan bagaimanapun
pendidikannys, pembicara harmmz menghargainys Pembicara hendaknya tHdak
mudah terpancing emosinya

71 Kemyaringan sucra.
Snara hendakn ya dupat didengar oleh semua pembicara dalam euatu tempat tertent,
Pengaluran suara yang lidak terlaln keras dan terlaln lemah akan memberikan
perhatian pendengar yang terpusat ter hadup pembicaraannya yang disampaikan,

S Pendengar avan lebil terkesar kalau dapat menyaksifan pembicara seulufnya.
Usahakanlab berdiri atan duduk pada posisi ayang dapat dilibat oleh selurul
prndengarnya,  schingga  tidak  menggangen  kelancaran penyumpaian st

jrennbricaraan,

2.3.7 Penilaian Keterampilan Berbicara

Penilaian delam akhir kegiatan pengajaran  dilakukan pendidik untuk menge tahul
keberhasi' e siswa dalam menyerap materi yang disampaikan.  Arifin {1991:1)
berpendapat babwa penilaian mengacy pada susty tindaken atay prozez umntuk
menentukan milal sesuan Kscenderungan guru-gury babasa memberikun penilaian
berdasarkan kesan umum, baik keterampilan berbahasa secara fulis maupun secara lizan
Hul mi tidek akan memberi wmpan balik yung jelas terhadap siswn Siswa tidak
mengetalin apa kelemahannya, apa vang ®udah dikvasai, dun apa yang perlu
ditmgkatkan, Guru membeni nilai 5, 6, 7, 8, dan 9 terhadap siswa tanpa memberikan
umpan balik yang jelas terhadup kemampusn siswa dalam mencapal keberhasilan

L'.--:iuj dr.
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P

Fenilaran hendaknva tidak semata-matea memberikan angka pada suatu kegiatan
belajar, tztapl ditnjukan kepada vsaha perbaikan sigwa dalam usaba memnghathan hasil
befajar, TIal i dapal menwmbubkan metfivasi terhadap siswa dalam  pelajaran
selanjutnya. 'emlaian tidak bhanva untuk menpentukan kenaikan atan kelulusan siswa,
letapn merupalan ampan balik bagi siswa dan pengajar terhadap apa yang sudal dicapa
serta mensntukan he 1-hal yang perlu ditingkatkan,

Pentlaran wdak hanya menekankan pada kekurangannva, tetapi jugs kemampuan-
kemampuan vang telah dicapainva Cara ini membanghbithan semangal siswa dalamn
belajar dan berlatih uotuk mengejar kekurangan-kekurangannya. Sebaliknya pengajar
akan menekankan pengajarannyva pada kekuwangan-kekwangan siswa dalam kegiatan
belaar mengajar berikutnyva

Flinsus untuk penilaian keterampilan  berbicara, di samping mencatat kekwangan-
kekurangan siswa, pengayar juga mencatal kemajuan yang sudah dicapai. Hal i sangat
penting kareny hasil penilaian ity harus dizampaikan secara lisan kepada aiswa

Pentlman  Kemampuan berbicara  disesuaikan dengan  faklor-faktor penunjang
kesfektifan berbreara yait taktor kebahasaan dan nonkebabasuan (Arsjad dan Mukti.
1981:87% Ketormnpilan berbicara siswa memerlukan latihan dan bimbingan, penilaian
hendaknva jungun mengukur dan menilai sam kegiatan saja tetapi berlanjut dan
bartujuau memperbaiki prertar) kegiatan berikutnya,

Faktor-fuktor wang dinilai berdasakan kedua fakior penuyjang  keefektifan
berbicara
1} Faltor kebahasaan vang mencalup:

A pengucapsn vokal

b pengueapan konzonan

c. penempatan tekanan

d. penggunaan nada

2. penempatan persendian
diksi {Pilihan kata)

& penggunann Kalinat

]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1) Faktor nonkebahazaan wencakup:

w. kebaranian

b, kelanvaran
€. kenyaringan sudra
d. rapdangan mala

o

gerak-gerik/mimmk

t.  penalaran

i

panguasaan Topik

14 Pengajoran Keterampilan Berbicara

Pengnjaran keterumpilan berbicara dapat dikatakan setua usia manusia di bumi.
Sepuk manmusia hidup berkelompek di tempat itulab digunakan bahasa sebapgai alat
komunikast. Manusia berbicara inengunakan bahasa Indonesia untuk segala kepentiigan
hielup sehari-hari.

Feadaan pengajaran berbicara, sejalan dengan keadaan pengajaran bahasa
Indonesia, belum memuaskan. Eeterampilan berbicara dalam artt luas belum memadai.
Kenyataan dalam diskusi , sermuar , ataupun cermmah menunjuklan balwwa ssbagian
besar pezertanva dimm, kurang bersuara Fecakapan beradu argumentasi masih belum
mieruaskan dar tgguan vang ingm dicapas. Padabal digkue ity sendin sangat bermantaat
untuk melath kemampuan berbicara siswa. Argjad dan Mukfi (1991:8) mengemukakan
dulam pelajaran kemampuan berbubasa | diskusi sang.d bermanfaat untuk melatih
kemampuan siswa berbicara sambil memulorkan masalsh yeng didiskusthan  Juge
memungkinkan siswa mendapat kesempatan baraktifitas dalam diskust sehingga dapat
welatih kesmampuan berbicara, Hal i dapat lereapa apabila terjadi komunikas: yang
baik antara gura dengan siswa vang mampu memberikban gemangat belajar untuk
beraktifitas dalam suatu diskusi.

Pengajaran keterampilan berbicara vang merupakan salah satu bagian dalam
pengajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan tersendiri yang ingin dicapai. Frogram

pengdaran keterampilan berbicara barms  mampu memben kesempadan kepada setiag
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inlividu mencapai tujuan vang ingiy dicapai. Menuwrut Fowler (datam Ahmadi, 1990:19)

tujuan menyelurub dani program pengajaran keterampilan berbicara skan mencakup

penvapatan hal-hal sebagai berikut,

) Mudah gan lancar
Sigwa harng mendspat kesempatan vang besar untuk Lerlalih barbicara sampad
meteka mengembangkan keterampilan 1ol secara wajar, lancar dan menvenangkan |
baik di dalun kelompek kecil maupun i hadapan pendengar umum yang lebih
bezar jumlahnya - Siswa perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbub melaloi
latibian.

l Keyelasan
Tralam hal mi . dimaksudkan agar siswa dapat berbicars dengan tepat dfan jelas,
baik artikulasi maupun dikei kalimat-kalimatnya Gagassn yang divcapkan harus
lersusun dengan baik, Dengan latthan berdiskusi yang mengatur cara berfikic vang
logia dan jelas, sehingga kejelasan berbicara tersebut dapat dicapai

Cp Hertanpgpung fowid
Latthan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk berlanggung jawab
agar berbicira secara tepat dan dipikirkan dengan sungguh-sungguh msngenai apa
vang ditopikkan, tywan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagnimana
Bluazsl pembicaraan serfa tjuannye. Latihan demikian akan menghindarkan siswa
dari berbicaru yang tidak bertanggung jawab atan menyalubi kebenaran.

@) Ademibentud pendenparar yanpg brilis
Latihan berbicars yang baik sekaligns mengembanghan keterampilsn menyimak
alan mendengarkan secara tepat dan kritis yang juga menjadi tujuan utama program
il Siswa perlu belujar untuk mengevaluasi kata-kata | niat dan tujuan permbiean
seoura implisit mengnjukan pertanyasn: sispalah vang berkata itw mangapa
pembicara berkata demikian, apa tyuannva; apakah kewenangannya berkala begitu?
Tujuan program pensajaan kelerampilan seperti yang telah dikemukakan di atas

dapat dicapui jika dilandasi prinsip-pringip yang relevan, dan pols kegiatan belajar

WengEAr vang wembuat siswa secarn aklif mengalami kegiatan berbicara Polu kegiatan
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balajor mengajar vang didwsarken pada tojuan dan materi yang telah ditetapkan, dapat
dilakukan dengan metode pengajaran keterampilan berbicara sebagal berikut:
1} bermain peran (spzaking games),
2} berbagai bentuk diskusi;
3} wawancara,
4} bercerita {pengalaman din, pengalaman hidup, pengalaman membacal;
51 berpidato;
6} laporan lisan,
71 membdca nvaring;
2) merekam bicara;
9' bermain drama

Strategt pengajaran keterampilan berbicara dapat dikatakan balwa pemakaian
beberapa ‘ekntk atau pola kegiatan belajar mengajar akan lebih menguntungkan untuk
meneapai fjunn pengajaran yang ingin dicapal.  Untuk mencapss Lujusn tersebut siswa
dalam menerime sleri keterampilan berbicara dituntut dapat berbicwa secarn aldif
siswa hams  dapat mengutarakan pertanvaan-pertanyaan  ataupun  mengungkapkan

gugasan szhingza mampu mengularakannya melalin aklifitas berbicara
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BAB 111
METODOLOGIPENELITIAN

3.8 Pendekatan Dan Jemis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data vang
dibasitlan berupa deskripai tentang tuturan siswa dan perilakunya dalam keterampilan
berbicara. Deskripsi data tersebut termasule faktor kebahasaan dan nookebahasaan yang
diambil ecbagai date Hal ini sejalan dengan pendapat Aminuddin {1990:14) babwa.
pendekatan kualitatif’ sebagai prosedur penelition yang menghasillean data dmalmpt:f
berupa kata-kata tertulis atan Jisan teatang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati

Jemiz’ penelitian ini vaitu pepelitian deskriptif yang berusaha mendeskripsikan
kondisi keternmpilan berbicara siswa pada seat. penelitian . dilakukan. (sekaraug),
Petunjuk tersebut digesuaikan dengan pendapat Sudjana (1989:415) bahwa penslitian
deskripif’ adaleh penelitisn vang berusaha mendeskripsian suatu gejala, peristiwa,
kejadian vang terjadi pada saat sekarang, Penelitian deskriptif mengambil masalal atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat

snchitian dilaksanakan. Pendapat Furchan (1990:64} sejalan dengan pendapat- di ains

balwa pen.litian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala
pada saat penelitian dilakukan

3.1 Peneninan Lokasi Pene litian

Penentuan lokasi penelitian manggunakan metode purposive sampling area
Metode ini berarti peneliti menetaplan daerah penelitian pada suatu tempat tertenty
tanpa ada pilihan tempat tain, Penelitian den g4 cara im memiliki alnsau yang mendasar
dan alasan lain yang bersifut teknis, misaluya: kedekatan dengan tempal tinggal penaliti,
kemudian proses perijinan dan sebagainya (Tim Penyusun Pedoman Penuligan Skripai
FEIP, 19%7:15-16). Lokasi penelitian yaity SLTP Negeri 1 Sukosari Kab. Bondowosa,

26
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et
-

Penenduan lokast penelitian selain dengan cara di atas, terdapat alasan yang
miendasar antara bain:
a SLTP Negeri | Sukesari merupakan SLTP favorit dibandingkan dengam SLTP Negen
2 Suko=ar vane bar berdin 1998/1999:

!'_._

sizwva SLTP Nageri 1 Sukosari dalam perganlan sehari-hari di mmah menggimakan
bahasa daerah dibandingkan dengan SLTP di daerah perkotasn yang setiap han sudsh
menggnakan bahaza Indonesia

3.3 Data Din Sumber Data
3.3.1 Data

Data dalam penelitian ini adalsh tuturan siswa dan perilaku siswa delam berpidata.
Data tersebut dilmmpulkan dan  dipilih  sesual  dengan  faktor  kebalasaan  dan
nonkebahasaan vang ditelifi. Pendapat vang sesual dengan uraian tersebut dikemukakan
olzh Lofland & Lofland {dalam Moleong, 1994:112) duta utama dalam penehitian
kualitatif adalab kata-kata dan tindakan selsbibnva berupa data tambahan seperti dolasmen.
subroto (1992:34) menmubal pendapat balvwa data adalah semua bahan  informasi vang
harns dicar dan dikumpulkun serta dipilih elsh papelit.

3.3.2 Sumber Thata
sumber data merupakan sumber wdormasi diperolehnya data Sumber data dalam
penelition ind adalah responden yang diambil sebagal subjek penelition. Subjek dalam
penelitian mi adalah s1swa kelas I Cawu T SLTP Negeri 1 Sukosar kab. Bondowoso
1998/199%. TTal uu dengan beberapa alasan yaitu:
4. kelas Il dipandang cukup dalam menerima matert fentang keterampilan berbicara
melalui pengalaman yang diperoleh di kelas L
b hasil temnuan kondisi keterampilan berbicara siswa dapal digunakan siswa dan guru
untuk pengajar bidang studi imluk mengetahui kelebihan dan keburangan yang telah
diperoleh selungga dapat dijadikan motivasi unluk  meningkatkan pembinaan

keterampilan berbicara siswa
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subjek penelitian tidak diambil keseluruhan siswa kelas T yang berjumlah 112
(tiga kelas) siswa karena memperlimbangkan indikator dalam penelitian ini yang culup
banvak sehinggs diambil beberapa siswa sebagai sampel. Melode pengambilan Ea.mpul_,_
vaitu randemn, Arikunto. (1998:120) berpendapat bahwa. pengambilan. sampel secara
rendom berarth penslitl “mencumpur” subjek-subjek di dalam pepulasi zelingga ggmu_a_:'
subvek dianggap sama Peneliti memberi hak yang sama kepwly setiap -subjek untuk
memperolel kesempatan dipilih sebugai sampel. Sampel yang diambil yaitu 10% dari
jumlah populast vang sehuuhnya terdin atas tige kelas, Sampsl ditentukan 10% sebab
jumlah populasinya melebiki 160 responden. Hal ini sesuai dengan pendapal Arikunto
(1998:124) vaitn;

“untuk sekedar ancer-ancer, apabila subjek- kurang dari 100 lebih bk diambil

semun, eehingga merupakan peoclitian populasi. Selanjetnya jika jumlah subjek

besar dapal diambil 1004 - 1594, 2004 - 25% atau lebih tergantung:

o kemampuoan peneliti dilthat dari segi waktu, tenaga, dana;

b sempit lussnya wilayall pengamatan dari setiap subjek karena menyanghout
banyak sedikitnya data;

¢, besar kecilnya resiko vang ditanggung peneht”,

Metode pengambilan sampel i dengan cara undian Sampel diambil 12 siswa
dengan ketentuan tiap aelus 4 sisww Undian dilakukan dsngan cara menulis nomor
gesual nomoer urol sbeen siswa pada kertas kecil, kemuodian digolung Gulungan kertas
tersebut dimasukkan pada kotak yang besar unluk memudabkan gerak bebas guluogan
kertas tersebul, Nomar yang terambil dalam undian tersebut ditetapkan sebagai sainpe]
dalam penslitian

Penpambilan campel dalam penslitian im tidak bermaksud untuk memperalzh
goneralivasi atay kerepresentatilan terhadap subjek penelitian, Subjek yang diambil
dipakai untuk mepercleh data vang diperiukan dalam penelitian fakior kebahasaan dan
faktor nonkebahasaan siewa dalam ketzrampilan berbicara

3.4 Prosedur Penzumpulan [Nata
. Prosedux -penguw ipulan deta dalam peuelit'tiu 1 ynitu‘ﬂméuggunﬂlmn metode
observasy. Ankunte {1998:147) berpendapat bahwa mengobservas) dapat dilakukan
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dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suars. Peneliti melakmkan
pengamat. i secara langeung terhadup tuturan siswa dan perilaku siswa dalam berpidato.
Al (1987:91) menyatakan bahwa pengamaten secara langsung yaity pengamatan yang
dilakukan tanpa perantara terhadap obyek vang diteliti.

Peneliti sebelum melakukan kegiatan observasi memberikan penjelasan tentang
persiapan dan sistematika berpidato. Teknik pidato dipakai dalam penelitian ini karena
dipandang dapal memperoleh dutn yang diperlukan dalam penelitan. Topik pidaio
ditenmikan oleh penelitt vang terdini dari tiga topik vaim Eebersihan Sekolah, Cara
Belajar Efeldif, dan Tari Pendidikan Nasional Sisws mempunyai kebebasan unmbk
memilih topik pidato sesual dengan keinginanova, Peneliti memberikan waldu VANE EBEImia
terhaday semna siswa dalam berpidato vaitle 18 menit,

Fegiatan dalian observasi ing vait;

A pencliti mevckan wituran siswa seabagai data yang termasuk dalam faktor kebahasaan
b. peneliti mencatat verilaku siswa sebagai  data yang termasuk  dalam  fakior
nonkebahas .

Penzliti berperan pengumat sebagal pameran serta dalam kegiatan obaervasi. Hal ini
sesual dengan pendapat Moleong (1994:127) bahwa pengamat sebagai pemeran serfa
adalah peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh wnum, sehingga mformasi vang

berzifat rahasia sekalipun dapat dengan mudah diketahni pensliti,

3.5 Analisis Data

Penelittan imi berusaha untuk menganalisis data dengan cara tiga tahapan wvaitu
redubsi data, penyujian data, dan  penarilan kesimpulan. Tiga tahapan tersebut
dikemukakan oleh 3. Miles (1992:16-20),

3.5.1 Reduksi Data
Reduksi dala diartiken sebagai proses pemilihan, pemusatan penvederhanpan daly
kasar yang muncul dart catatan-catatan tertulis di lapangan.
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Eegiatan vang dilakuakan dalam reduksi data adalah:

a penelit molakukan permliban, pemusatan penyederhanaan data kasar vang diperoleh
dur1 perekuman tuburan siswa. Tuturan siswa dipilih dan disederhanakan sesuai faktor
ke balis pai yang ditelila,

b peneliti memilih, memusatkan penvederhanaan date kasar vang  diperoleh  dar
pencatatan perilaku siswa dalam berpidato, Perilaky siswa dipilhih dan disederhanakan
sesuil faldor nonksbahazaan yvang diteliti,

3.5.2 Penyajian Data

Penyapian data merupakan kegiatan mengumpulkan dala sehinggs menghasillan
selumpulan  informasi tersusun  yang memberikan kemungkinan adenva penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pensliti menvajikan data hasil dari reduksi data
yang telah dipilih dan disederhanakan sesuai faktor kebahasan dan faktor nonkebahasaan
yung dileliti. Data yang ditampilkan dalam penyajian data yaitu gambaran tentamg berikut

.

i Fondisi faltor kebahasaan yang meliputi pengucapan vokal, pengucapan kensonan,
penempatan telanan, pengaunaan nada, penempatan pergendian, diksi (pilihan kara),
penggunaan kelimat siswa kelas 11 Cawu I SLTP Negeri 1 Sukosar kab.Bondowoeo
19951999 dalan keterampilan berbicara

b. Eondisi fakior nonkebahasaan vang meliputi keberanian, kelancaran, kenvaringan
=uara, pandangan mata, garak-gerik (mimik), penalaran, penguasaan topik siswa kelas
O Cawu I SLTF Negeri | Sukosari kab. Bondowoso 1998/1999 dalam ketersnpilan

barbicara

3.5.3  Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ind merupakan kegiabm terakhir dalan menganalisie data
Penarikan kestmpulan adalah kegiatan memberikan pengertian dan penjelazan terhadap
data yang telah disyikan Dalam penarikan kesimpulan peneliti memberikan interpretasi
terhadap data laktor kebahasaan dan nonkebahasaan yang diperoleh dari penvajian data
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il

al ini sesuw dengan pendapat Aritin (1991:83) yang mengemukakan bahwa interpretasi
duta merupskan penatsiran data vang dapat memberikan meakna yaitu memberikaa

pernyatann mengenal hazil pengolahan data

34 Instrumen Penelitian

Fenelitt berperan sebagai instrumen dalam penelitian im. Hal ini sesuai dengan
pendapat Aminuddin (1990:15) yang mengemukakan babwa dalam penelition kualitatif,
penelitn sendir merupakan instrumen kunei, baik dalan pengumpulan data maupun analisis
ilalz

Pensliti menggunakan alat bantu berupa tape recorder untuk merekan toturan siswa
i tabe] penilaian keteranpilan berbicara. Tabel penilaian ketersmpilan berbicara
digunakan untuk momasukkan data yang meliputi faktor kebabasaan dan nonksbahasaan.

I'abzl Panilatun ¥ emampuan Berbicara
1} Faktor Eebahasaan

Penguca- : Pengucapan | l'ekanan | Nada | Persendi- | Diksi Penggunann
Pan . Kongonan 1] ' (Pilihan Ealirmaf
Valal , | ! Tt



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2} Faklor Nookebahasuan

Feberanian | Eelan-
caran

—

32

:I":f.enjrﬁrmgm

| Suara

Pandangan
Mlata

Gerak- | Pena- | Penguasaan
gerik | laran | Tomk

{Argjad dan Mukti, 1991:88).
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HAB ¥
EEEIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpuian

¥oeodisi fakter kebahasaan siswa dalam hal pengueapan vokal dan pengucapan
konsomin secara keseluruhan jeias. Fenempatan tekanan, vada, dan persendian sebagian
Oesal sixwa kunwrg lepat dan kurang menarik perhatian pendengar. Di samping itu
aehagian keejl =iswa ada yang mensmpatkan tekanan, nada, dan pereendian dengan baik.
Dikai sebugian besar <iewa tidak fepai dan tidak sesusi dengan sesuatu yang hendak
ditieturkan tweiapt pemakaian diksi yang tepat dan sesuai dapat dijumpai pada sehagian
kecil =iswa, Fenggunaan kalimar sebagian besar siswa tidak hemat. tidak tuntas, diulang,
dan rancu, Meskipun demikian, ada sebagian keecil siswa yang menggunakan kalimat
dengan bask. Dalam penggnnaan lalimat juga dijumpa ragam bahasa vang dipengaruhi
chaiek bahasa Madura

Pada kondisi fakier nenksbahassan diketahui bubwa keberanian zebagian besar
s1swi Delum muncul, mercka rata-rata masih keiihatan akot, Meskipun demikian dapat
dyumpai sebagian kecil siswa yang memiliki keberanian, Sebagian siswa cukup lancar
dan sebagtan siewy lersendat-zendat dalam mcugl;ngkapkﬂn tuturan. FEenvaringan suara
sebagian besar siswn cukup, akan tetapi ada sebagian kecil siswa yang suaranys kurang
uvaring Pandangan mata sebagian besar siswa lurang menyelurwh  kepada semua
pendengar. etapi derdapar sebDagion siswa vemg pandangan matanve menyeluroh
Feseluruhan siswa masih kurnng dalam melakokan gerakan-gerakan vang dapat
mepumang kelancaran penvampaian st pidato. Penalaran sebagian siswa cukup dan
svbaglan siswa kurang Adapun penguasaan topik sebugian siswa tuntas dan sebagran

wiewn tidak tuntas

13
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2.1 haran

i

b,

Ragi siswva

Dilarapkan basil penelitian im dapat dijadikan pedoman untuk mengetah
kelebihan dan kelemahannya untuk meningkatkan kemampuan berbiearamya

Bagi gury

[iharap!an hasil penelitian ind dapat dilanjutkan untuk melatih dan me mbina slEwi
untuk  mengembangkan keterampilan berbicaranya sesual dengan penskanan
lerhadap faktor kebahasaan dan fakior nenkebahasaan yang periu dilatibkan,

Bagi sckolub

Skripsi it diharapkan dapat menambah koleksi di perpustakaan sekolah sehingga
dopat menambah minat terhadap pembaca untuk memperbanyak koleksi buku

girlanjutiya
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1. Fubidor Kehahasaan

INSTRUMEN PENELITIAN

Pengucapan | Pengucapan | Tekanan Nada | Persendian | Diksi Pﬁggm]ﬂmi
Vakal OO {Pilihan | Ealimat
kata)
l
I
!
|
|
|
|
i ) ' 2 A
1. Taktor Nonkebahasaan
| beberantan | Felanca: | Henyari- | Pandangan | Gerak- | Penalaran | Penguasaan
i | ) |
‘ I'sarl ngn | Mata gerik | Topik
f GlEArA |

{Arsjad dan Mukti, 19%1:858).

LIK PERPUSTAK 4K

v 1A J I-'-“"“-'_.

—

i
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REDURKSI DAL A

teduks g sepertl vang telah dijelaskan pada bab I vaitu proses pemuithan.
pemiaalan  penvederhannan data keser vane muncul dari camaran-cataton tertulis di
lapangan. Fegiatan vang dilakukan dalam recuksi data adalah memilih, menyederhanalkan
data kagar vane diperoieh duari perekaman furan siswe, pencatatan perilake siswa dalam
berpidato sesuai fakior kebahasaan dan nonkebahasaan yang diteliti.

Kundisi laktor kebabasaan siswa Kelas I Cawa I SLTTP Negeri 1 Sukosari Kah.
Hondowaso 19981999 dalam keterampilan berbicara

1. Jamil Rostdi ikelas I1A)

Vokal | Konso- | Tekanan | Nada | Sendi Diksi Foalimar

an

julas Jeias ratar rendah | terlalu burang kurang

AL

e termnes
4. Pengucapan vokal: jolas

b Pencucapan Konsonan: jeias

v. FMenempatan tekunan: kerus lembutnya suara cendenung datar

f. Penggunaan nada: suaranya rendah sehingga tidak tampak nada veane tings
¢ Penempatin sendi: peraiinan bunyi tertalu cepat

t. Dhksi: honva sedilat zehab pembicaraanmva sebentar

4. Fenvgunaan kaiimal: saneat kirang sebab pembicaraannya sebentar
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I, Rarwatithelas 114

okl Foonso- | Tekanan Tada Sendi Diksi Falimat

IE ]
1=ias 1eia= datar rendah terinin tidak [ -:ET&_ak_
cepak tepat hemat
“ticlak
i as
-diulang

n Pengucanan Vol jeias

b, Pengucapan konscnan: jzlas

e. Penemoatan tekanan: terlalu datar karena terlthat sepertt menchathl

d. Penegunaan nada: suaranva rendah sehingga tidak ada penekanan nada tinggl

2. Panempatan sendi: peraliban bunyi terlalu cepat
kst penggunaan kata dwou tidak tepal seharusnva diganti Kata Jon pada kalimat
Teldan ity terimg Tasih

€. Penggunasn kaiimat:
penggunaan kata tidak hemat vaite pada kalimat Fawg tferhormat bapak Fudi
Zurmrgwan vang sam hormati. (sehamsnva Yang rerhormat atal Yare s Rorme
diknl anekan)
tclak untas vty pada kalimat . farena pada harf inf fta,
penegunaan kaia vang divlang, seharanyva dihilangkan salah sam yaiiu pada kalimed
tugas ket tupas pikel | dan setelak setelah ..
= Awalan per- vang seharusnva tidak divcapkan pada kalimat .. fer secarg

.
JeEFsEd-Sdhel ..
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JoSuvari (kelas 14

Vokal | Eomso- | Tekanan | Wada | Sendi | Dikei | Halimat
“lan
Jeias _I;-'n.s [atar rendah terialu cukmp Tidak
cepat baik hemat
Feleranian.

1 Peugucapan vokal: yelas

er

. Penempatan tekanan: suaranya terlalu datar selingga tidak tampak keras lembutnya

H11Ara

Penencapan konsonuan: jeinss

. Penggumaan vada; suaranya repdah sehinega nada tinggl hidak tampak

2. enempatan sendi: peralthan bunvi terlalu cepat

i ks cukop bark sehinega maknanya tepar dan dapat diterima pendengar

[ 3=]

sermae ditnlangkan)

Pepgeunaan kalimal: lidak hemat yaitn kalimat

4. Eka Sri Setivorini (kelas I1A)

Vokal

jetas

Foonsa-
nan

Jelas

Tekanan

| T

viepada kita sermua. (seharnsnyva kata

Nada

reseglali

Sendi Driksi koalimat

terlaly | tidak -tidak

el Teqrar i=trodcap
-tidak
hemat

=NINCL
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a FPengucapan vokal: jelas

o, Pengucapan konsonan: |elas

o Penermpatan tekanan: geras lembuinya suara terlalu datar sehingga tidak tampak

penekananmya

d. Penggunaan nada: suaranya rendah sehingga nada tinggl tidak tampak

> Pensmipatan gendi: peralihan bunyi f2rialp copat

. Dmksi: tidak tepat vaitu pada kalimat ... dalom menodng cifd=cifd L. .. (Behamsnya

kata cita-cite diganti preziesl belgrar). ..secara sehat dan dinarus. (seharusnya

kata senar aar dreagan s diganti aetit)

g Penggunaan kalimat:

tdak lengkap vaiu pada kalimat Yang ferhormal bapar Fugh Eumigwan,
sehamisnyva setelah kalimar tersebut diterusken dengan menvapa pendengar)

terdapal kata vang bifang seharusnya divcapkan yaitu pada kalimat ... b
neld Fll Ailen SWT Perksommyd dafem. . (setelah Raty SHT seharusinea terdapal
kala karena dapat)

ticaic hemat vaim pada kalimar .. carg deigiar beiarar dan .., (seharusnva
anla oeigier dilangkan salah satu) ... R R terparcang. ...
{seharusnya kata tidad dipakad salsh satu saja) . denean care dergan cara .,
{selirustva kata gengan casa dipakai salah satu saja)

rancu sehingpa maknanya tidak jelas yaitn pada kalimat Adengingar belgfar

Wil K s | il relaksanakan cara belarar efektifdi rumah.

5. Norul Andika (kelas T B)

Vokal

s H162
-

Eonso- | Tekanan Nada Sendi _]_jl.kﬁii. Foalimat |

[LE

Jobme Uidap rulup cukap tidak “rancu

BIEITR -dialek
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s & -.-u!.u-.-u{.-n.uj. R LT

§]

=N

d,

T

lig

il

r.-'.'

{engucapan kensonan: jelas

Pencmpatan tekanan; keras lembutmva suara cubup baik

Pengpunaan nada: cukmp antara nada rendah dengan tinges

Pensmpatan sendi: peralihan bunyy sudah cukup bak

Dhiksi: kuta Hdsk cesnni vaitm pada kalimat | teman-femanku yang bhahdgio
(eeharusnva kamm fafasia digant berbahagia) Fata tidak tepat yaiu pada kalimat |
Afleh Tanp Mak 2 Esa. (seharnsnya kata Foe diganti Sucsa)

Pengmumaan kalimat: rancu sefungga maknanva tidak jelas vaim pada kalimat
chaeairana oG elek melaksamarer Jumal Bermh dan vang kel harus
memoernhkan heloman sekolah dan kolou masith ada sambah varg dersgraken

wd PR NN e DG TN L

B. Suryadi (helas 1T B

Yoloal F.onso- | Tekanan MNada Sendi Diksi Kalimat

i

Talas jelas Datar rendah | terlalu tidal -dinlung

il

b,
e.

il

copaL fepar rancy

K eterangan,

Fomaucapan vokal jelas

Pengucapan konsonan: jelas

Pene, apatan tekanun: ferlabu datae sehioggs terkesan seperti membaca

Penggunaan nada: tingg rendahmya suara {idak tampak

Pepempatan sendi: peraliban buv terlalu cepar

Diksl: tidak tepar vaits pada kalunat || desgar radimaticn kite . (scharossya

sahmatioh dicant rakmatMecled) Dalam perterman ind karmi |, (sehansova barg
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diganil fgyvel . CAra Delaiar vane perigma-ramd ... [gehamenya Deffdma-rand

Jiganti periama) .. seal Jiieldskan jerpan Der Dermain-main. (seharusnva Der

S n-mgin digantl bergurai!

¢ Penegunsan kalimid:

- terdapat pengucapan kata yang divlang yeitu padu kalimat ... Jf seko o
sevoiah L. iseharusova kata of seco dihilangkan) . Wkt waktu vang ada o
{zsharusnya kata webtu dipakai saloh satu saja) .. rage ragu-ragu jangan belajar

_recharusava kata roen dibilangkan) . per bermigin-main. (sebarusnya ner
dihilangkan} Apasila apabila tdak jelas ..., {seharanya kata apebile dipaka
srlah satu sngal

- rancy sehinees maknanyva tidak jelas vaitu pada kalimar Carg delajar vang

haik it seko &f sebolah adalah cara belarar vang baik.

7. 5S¢l Aoustina (kelas 11 B)

Wokal Konso- | lekunan | MNada Sendi Dikzi Falimar
nan
jelas | jelas | Datar | rendsh |terlals | -tidak | -tidak
| cepat BSELIEL tremmat
-lidak -diulang
| [ tepat -rancy
¥.zferangmn.

Penencapan vokal: yelas
b. Pengucapan konsonan: jelas
¢ Penempatan tekanan; terialy datar sehingga keras lembumya suara tdak tampak

d. Penggunaan nada: suaranya rendah sehingga nada tinggi tidak jelas

41
f

Penemnpatan senci: peralihan bunyi terlaivu cepar sepert membaca
[ Diksi: tidak sesuai vaitu pada kalimat .. .iadakan senap haw biar ... (scharusoya

kata mar diganti cpar) Sektan, begitu saje ... (seharvsnye begiu safe diganti
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sermney @ se ) Didak tepat vaite pada kalimar

RUPURBARRYE UNTULE KeDersInan . .

(shimrusnya aala wiles digant derpas’t .. peremouan &iwandkan membawa Limba

warn

< selaasnva <€ oers aan diganti seeiaian) .

B Jlisy

vang puira ...,

{eeharusmya perempuan digantl purs | Kebersthan Sumat bersth
Larena sesah Kfa o akan idan

Hdak senimbullian penyakit-penyastt. (zeharusnya farena diganti sefingps dan

Sk RO Ko pert vk f-oen vesd digants dersia)

=

Penggunaan kalimat:

ridak hemat yam pada kaiimat .. febermfan sefhiap har yaiu (keas pieel
membersibran Hrgeungen sekoieh serfap hari dan datang lebih awal,
tzeharusnva kwa sehae ran vang teraklur ditnlangkan) Dar sehae Sumar
diaagaun sedersiian. (seharusnya kata gar dihilangkan) .. membawa sabit dan
SeROiA S35 (g L (selarusnva sekolan g v vang pertama dihilangkan)

terdapat rengucapan kata vang dinlang yaitu pada kalimat [iefuk the snfur ihu
... (geharusnya kata wenfue ity dipakad alah satn saja)

ranwn selungga maknanya tidek jelas yalw pads kalimat Sebersihan Jumea!
Hersih vang nerembuan diwaibran membawd Iimba dan vanug puira memoawd

Tt P I 2l g
SGANT @i il

%, Maesaroh ikelas 1l B)

Viokal Fongo- | Tekanan | Nada Sendi Dyikesi Ealimat
nan
jelas | jelas Doalar lkurang | terlalu tidak -diulang
cepat tepat -tidak
bremat
TUBCY

seelermmgnn.

1 Pengueapan voloal: jelas
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0. Pengucapan Konsonan: pelas

¢ Penempatan ek keras lenbulnva larane jelas sehingga terlaly datar

d. VPenggunaan nada: tinge rendabinva suma setungga suara lrang penekanan

o, Peneripatan sendi: peralihan bunvi terlalu cepat

I Diksi: tidak tepat vaitu pada  kalimat remipat krta berlainen tetapl bita

e LRI A W e PR rd-sard. (eeharusnya periginan digantl perpeda. DerFama-

somme digantl serempal) Darp pengertian zoya .. {zeharvsnya diganti Adenurus
DERGEMGT FAYRS | MENGMOG REpercayaan Gin anrn secrang siswd ..., (seharusnya

aes digami bagi)

=

Penggunaan kalimat:

peneucapan xata vane dinlane vaitu pada kalimat . depada bira eepada s
..\ seharusmva repada tiig dipakas salah satu smja) (.. ape madmg magdng L.

ysehanienva kata masrag dipakel salah sam smja) . fu adaialh fre adaian

serling, {seharvznya kala ifi aduleh dipakal salah satuw saja) .. mengingat

SapaE penddiian Saoae pendidivan .. .. (seharuenya Banak perdrdiian dipakai
salah sam saja)
ek hemat varty pada kalimat Sevan. aoapiia aaa kesaianan yang apaniia

wad Adta-sahe vang curang berveran ... (seharusmya qpabila ade kesalehan

sane dihilanedan)

rancy sefungga maknanva krang jelas vaitu pada kalimat Albaduliiieh
dexgan renmat Allah Yang mahe buase, yasg releh diberiban kbepade Bl
SO R0 SEatnREd il dapal Mengiading ol dalam  rangia Adn

Pendidiban Nazonalyang dilaksanchkan pada tanggal 2 Mei,

B, Talik Anggraeni (kelas IT C)

[ vokal | Konso- | Tekanan | Nada | Sendi | Dikmi | Kalmat

1 el_a.a

el

jelus Datar | rendah | terlaly | tidak “tidak
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=

cepat tuntas
-diulang

T

Penguoapan vokad; 1elas
Fengucr jan konsona: jelas

-mipatan tekanan: kerag lembutnva suara hidak tampak

Eaterangan
A

k.

r. Pensg

i,

Penggunaan nada: suaranva terkesan darar dan nadanye rendah

a. Penempatan sendi: peraliban bumn terlalu cepat sehingga seperti menghafl

£ Diksi: tidak tepat vaitu pada lealimat seudera-sendara . (seharusnya Teman-fermen |

=
=

. Penggunaan kalimad:

tidak tuntas vt pada kalimal Seudare-saudara. (seharmsova Saudana-

dGReare Yarg sdva aermei) KL Dewanlore adclahk. (seharusnva L5

Dewantore adalal Bapak pendidikarn kita)
peneucapan kata vang ditlang yaety pada kalimat Peda fes s dan e s

fdad holeh Tiig dldal holeh melupgican fasa melupakan jasa paklavan Hia,
isehAnsnva e i, St das boles, dan meluperen jese dipaka salabh sam
agga)

rancy sehingga maknanya ndak tepal vaum pada kalimar Apabiia g
naripe rippell Ren Perndidivan Namonal kife hanis belajar dan meringratkan

nengrarie.

1, Sumiati (kelas I1 C}

Vokal | Fomse- | Tekanm | Nada Sendi Diksi | Kalimat
Al
1elns jetan | Dater  [rendah | terlaln | ndak -diulang
cepat tepat -tadak
BP0 R e
) MILIK PERPUSTAK'AK
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funtas

-ranmeu

Keterangan,

a Tengucapan vokal: jelas

. Pengucapan konsonan: jeias

¢. Penempatan iekanan: datar schingga tidak topak kerss lembutnya suara

d. Pengmumaan nada: nadanva terbalu rendah

¢ Pemempatan gends: peraliban bunyi terladu cepat

I+

Diksi: tidak tepat yaitw pada falimat Yang ferhormal Bepai-bapak ihu-1bw dan

remun-termani. (seharusmya Sapai-bapak, 1iu-tby diganti Aapek Yudr)

gen

apat Hie berlumpul .

. (seharusnya dan ke dan diganh kerend; Teman-

reraring vare aimuiakan, (sehamsnya dimoliskan diganti berbahagia)

g Ponggunaan kalimal:

pengucapan kata vang diulang vty pada kalimat . dax Frre dan dapal sita
(seharusnva diganti dan AuG demar) LGReriimpnd dalam dalan

{saharusnya dipakai aalah satu saja)

tidak “untas vaitu pada kalimat .., derfkunmpil dalam dalam.

vancu sehingga maknanye tidak jelas yaitn pada halimet Marilah 2ic

DrRERGT DU AGR DU SYuERE Ke haatrar Allah Yare maha iese dan 11ia aan

dapar ke berewmpd dalom dalam

11. Cucuk Harivunin (kelas 1L C})

Vokal

_1:9132

Eonzo- | Tekunsn
fian
1elas kg

" iNada Sendi | Diksi | Falmmat
cuup | cukup | tidak | -diutang |
HESUAL -i1clak
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tdak | mnms
tepat -tidak
hemat

Easteringsn,

L X

b,

Fengucapan vokal; jelas
Pengucapan konsonan; jelas
Panernpatan tekanan: sudah cukup j¢las sehingga tampak keras lembutnyva suard
Peneglnaan nida: cuknp antara rendab dengan tingginya suara
Pepempatan zendi; peraliban cubup baik
Diiksi: cidak sesval vaitu pada kalimal Pertarma-rame fla mar .. (seharusnya /g
mam diganti merilab kite) ... ckar Mcara fentang ... (seharusnya dicarec digant)
serareara) Tidak tepat vt pada kalimat . sade rar (0 i akan ... (geharusnya
Lt digantl seya) . tala fertib sekolak ... (sehwrusnva sekolak diganti pover)
Anaghria ada kata-tala venp burarg bermantaal ... (scharusnva kata bermanfaat
diganti be réenan )

Pengeunaan kalimat:

- pengucaran  kata vang diulang vaim pada kalimar Asselesmdlakum
Assalomualeium Worabmatullahiweharkatuk, (seharmanve dssalamualaibum
dipakai saiah sans) . paer Aord o Rae e kR . (seharusiya Adrr e dipaka
sulah salu sma)

- tidak tumtas vain pada kalimat Apabiia ada lafa-vafa vang kurang
I FIRERTUGT,

. tidak hemat dan rancu vartu pada kalmat Kebersifian serolah merpakan
FHEEUNE JAWED Sermin Swd Kdrerd sertap kart Jumal diadakat Jumdar Rersik
dan mgrupakan faneeune fawab sermia sewa dan mengpakan tanggungniawab

Sl DIl
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12, Sumant ikelas T €

Fengucapsn volal: jeias

b, Pengucapan konsonan: jelas

¢ Penernpatan tekanan; erkesan darar

4, Pengeunaan nada sadanya rendah. tidak ada penekanan

= Penempatan zendi: terlalu cepat sehingga seperti membaca

[ Wgkal FKouso- | Tekanan { Nada | Sendi Dnksi E.alimat
wE il
jeias jelas Dratar rendah | terlain kurang | ticak
capat lengkap
¥ sterangan.

[ Dviksi: kurang sebab pembicaraan suaranya kurang keras sshingga diksinva sedikit

¢ Kalimal: tidak lengkap sebab kurang keras sehingga gebagian kalimat vang terdengar

vaily paa kalimal Perfama-tame kiia parjatkan puid dan gl syukur se figdirat

Atlgh PWT (zelanjubiya tidak jelas)

Kondisi faktor nonkebahasaan siswa kelas 1T Cawu I SLTP Negeri 1 Sukosari Kabh.
Bondowoso 1998/1999 dalam keterampilan herbicara

1. Jamil Rosidi (helas II4)

Fzbera- F.elan- Fenyari- Pandangan Gerak- Penalwan | Penguasa-

nian CHrT ngAR SuAra | mata gertk an 1optk

lwrang | kurang clikup knarang Kurang sangal sangal |
erang kurang
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Eeterancan,

a  HFebermuan: kurane (takus dan malu-malu}
b, Felancarin burane {gebab pembicaraanpea terputus sebelum memvampatkan i

pudiago |

¢. Wenvaringan suara: cubup {dapat didengar jelas)

d  Pundaneun mata: kurang (sam arah, eering melihat ke kanan)

¢ Gerak-gerik: kuran (sebab menmdule, memegang pensil, memegang hidung)

. venalaran: sanzat kurang (pembicaraan tidak disampatkan untas )

=

2. harwuti (helas [TA)

Penguasaan topik: sangat kurang(topik tidalk disampaikan)

¥ebera- | Kelan- K etyari- Pandangan | Gerak- Penalaran | Penguasa

T CHEHN fnean suara | mam geTik : an topik

g cukup cubup lrang | kurang cubinp baik | culup baik
jelas

Esferangan

A Febersmuan: kurang (takur)

b. Eelancaran: cukup (hauya terlalu cepat)

e, Femvaringan suara; cubup jelas (dapat didengar jelas)

d Pandanesn mata: karane (sat arah melibat ke depan)

&, Cierak-gerik: kurang (sebab tertawa, menggelengkan kepala, menggigit bibir)

f  Penalaran: cukup batk (pembicaraan disampaikan tuntas dan wrutannya jeias)

g Penguasan topik: cukup baik (topik disampaikan dengan baik)
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3. Suvatiikelas "4}

[ Eochera- Eelan- Eenyari- P&udmig:;u:‘ Cerak- Penalaran PJ-.‘:IIS'IJESH-

“ian coaran ngan suara | mata gerik an topik

larang | berang Cubup Furang lwrang | kurang larang
1efas

Eleteranguan.

i Eeberanium: kurane (malu-malu)

Y, FKelancaran: kursng (tersendat-sendal)

¢ Kemveringan suars: cukup jelas (dapal didengar jeias)
d. Pandangan mata: kurang {satu arah melihat ke depan)
e, Cerak-gerik: kurang (sebab memegang meja menggelenglan kepala, memeagamg

indung, dan fertawal

£ Penalaran: kurang (pembicaraan tidak disampaikan fmtas)

=

4. EKka Sri Setivorini (Kelas HHA)

Penguasaan topik: kurang (topik tidak disampakan dengan bak)

menjulurkan lidah. memegang rambut, menoleh menutup muolut)

| Kebern- | Kelan- Eenyari- | Pandangan | Gerak- [ Penaiaran | Penguasa-
Mian | raran fngan suarz | mata gernk an topik
Furang ; cubup cubup loarang kurang cukup cukup |
jelas
E?EML
A Ieleranian: kurang (gemestar, takt)
b, ¥ezlancaran: cukup (hamya terlalu cepat) .
o, Kenym ingan suara; cukup jelas (dapat didengar jelas)
4. Pandungan mate: krang (satu arsh melibat ke depan)
s (merak-gerik: kurang (sebab mengmgl bibir, memnduk, memegang telinga,
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{  Penalaran; cufpm (peryvAmpalan opik s}

g DPenguasuan topik: cukup (topik disampaikan dengan baik)

5. Nurul Andika (kelas IIB)

Eebera- | Eelan- Foenyari- | Pandangan | Gerak- Penalaran | Penguasa-
nian CATHI TgAd Snara | mata gerik an topik

_:..ljkﬁp larang cukap cukaup lurang lurang kurang

jelas
2. Esberanian: cukup (tidak takut)
b Eelancaran: kurang {erpuius-pute )
= Fenvaringan suara: cukup jelas (dapat didengar jelas)
4 Pandangan mata: cukup (menveluruh kepada gemua pendengar)
s Cierak-gerik: kurang (sebab tertaws, memegang me|a terus)
f TPenalaran: kurang {topik tidak disampaikan dengan tuntas)
@ Penguasaan topik: kurang (topik tidak disampaikan dengan bask}
#. Survadiikelas 11E)

[ Kebern- | Eelan- Kenyari- | Pandangan Gerak- Penalaran Pen_gmsu;_
nian caran ngan suara | mata gerik an topik
kurnng krang jeins kurane kurang lourang cudmp
Fleterangm. i _

n  Febernmian: burang (takout)

b, Helancaran: kurang { tersputus-gnimus

o Fenvaringan suara: jelas (dapat didengar jelas)

d. Pandanean mata. kurang (hanya melihat ke depan)

¢, Geruk-gerile Yurang (sebab memegang mulut, tangan di belakang)

¢ Penalarsn: kurang (sebab unmannya kurang jeias)

¢ Penguasaan topik: culup (topik dieampaikan dengan baik)
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", 81l Agustina (Kelas ITH}

Feebera- F.elan- Eemvari- | Pandandgan Gerak- Penalarun Penouasa-
nian Caran ngan suara | mata gerik an topik
|:{1H'.H.:I'I_!; cnkup 1elas I::urm‘m_ kurang El.llﬂ]]} crkup
Y.eferanoan,

a  Eeberaman: kurane {akur)

b, Kelancaran: cukup (hanya terlalu cepat)

¢, Femvarinean suara: jelas (dapat didengar y2las)

d. Pandangan mata: kwrang (melihat ke bawah)

2 (Ferak-perik: kurong (sebab memegang meja (erus)

f  Penalaran; cukup (topik disampaikan tumtas)

¢ Penguasaan topik: cubup (topik disampaikan dengan baik)

8. Muesaroh (kelas IIB)

Frebera- | Kelan- Kenyari- | Pandangan | Gerak- Penalaran | Penguasa-
1L oaran negan sudra | mata -perik an topik
kurang cubup cukup urang krang cukup culp

I sterangsn.

A Feberantan: kurane (malu)

b, Feluncuran. cukup (Udak tersendat-sendat)

c. Fenvarngan suara: culup (dapat didenear)

d. Pandangan matic kurang (meliibar ke bawah, meliri, dan memsjamkan mata)

2 Ciarak-pertk: lbwrang (sebab mengelus dada, menup malut)

t Penularan: cukup (topik digssnpaikan hintas )

Penguazasn topik: cukup (topik disampaiken dengan bak)
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3, Tatik Anperaeni tkebas LHC)

rebera- | Kelan- Famyvari- ; Pandanean | Gerak- Penalaran Pengquasa-
nian AT ngan suara | mata gerik an topik
kurang lrang Emmg irang kurang kurang kurang
F.zterangan

A Feberanian: kurane | takut )
b, Felanco-an: burang (tersendat-sendat)
. Eenvaringan suara: sorane (lidak depat didengar dengan jelas)

4 Pundangan mata: kurang (hanya melihat ke depan, menutup mata)
»  Geral-gerile frang (sebab memegang rambut, tertawa, menoleh ke belakang )

f Penalaran: kurang {topik ndak dismnpakan dengan tuntag}

10, Sumiati (kelas 1IC)

z. Penguasaon topik: lurang (topik tidak disampaikan dengan baik)

rebern- Felan- Foemnvars-
naan caran ngan sUara
kg krang krang
Foeleranga.

¢ Eeberanian: inrane (ko)
b. Kelancaran: kurang {tersendat-sendal)

Pandangan | Gerak- Penalaran | Penguasa-
mata | erik an topik
..... ==

£, Kenvaringan suara: burang (tidak depat didengar dengan jelas)

4. Pancaingan mata kurang (melibat ke depan)

2 Cgrakegerik kurang {sebab memegang hidung, sering menunduk, menuhsp mata)

L Penalaran: kurang (topik bdak disanparkan hotas)

o

Penguazaan topik: kurang (topik tidak disampaikan dengan baik)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{1. Cucuk Hariyanto (kelas [IC)

bebera- Kelan- I«I.;:-ﬁ'_l.f:arlv Pandangan | Gerak- Penalaran Penguasa-
it caran ngan suara | mata gerik an topik
Furang | cutoup kKurang brang inrang

lurang

Foerangan

lurang

g, Ieberanian: urang onalo-meaia, ko)

Y. Felancaran: kurang (tersendat-sendat)

r

C P BTN

mean suara’ cwop (dapat didengar |

d. Pandangan mata; kurang (melibat ke baswah)

= (Ferak-gerik: kuranc {sebab memmduk, menggigit bibir, tangan di belukme)

£ Pepalaran: kamrang (topak tidak disampatkan mntas)

iy

12, Sumani {kelas IIC)

koehera-
il

cukup

E.lan-
(ST 1Y

Yurang

Penguazaan topile: kurang (lopek ndak dizampaikan dengan bailk)

k. zlerangan.

a. Feberuman: cukup (udak wikur)
U, Kelancaran: k srang {terlalu cepat, tersendat-sendat)

r. Fenvaringan sua o kurang (hdak dapat didengan dengan jelas)

i, Pandangan mada kurag {melibat ke depan, memejamikan mata)

2. Gerak-gerile kurang (sebab memegang telinga, memumdulk, memup muka)

g Penguseann topik: kurang (topik Hdak dizampaikan dengan bailch

K.enyari- | Pandangan | Gerak- | Penaiaran Penguasa-
nean suara | mata - | gerik an topik
Flm:l'ng kurang krang larang I-rlmg

Penalaran: kurang (topik tdak dapat diterima tntas karena svara kurang jelas)
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TRANSEEIP PIDATD SISWA

vapid Bosant il
Ascalwntalmbun wr. whb. Teman-feman yang sava hormat

Woasalanuad atnm wre wh.

1, WarwatiiTlA)

Assalmnualakum v whb,

Yang terbormat bapak Yudi ¥urmeawan yang kami hormati beserta teman-t=man
vang =y hornah, Aarial kitg bersama-zama memanjatkan puja dan pagi syukar ke
hodicat Adbab SWT korena pada lore s Jats, Pidato vang akan saya bawakan berjudul
Feber<ihan Sekolad  Pulato tg menyanghat masalah yang pertama piket dan yvang kedusg
Dzl Berssh Pevtana sy akan membahas masalah piket Tugas pikel tugas piketyang
pertani adaing wenyapn ruangan kelas dan yang kedua menyapu taman kelas. Piket
dawaqilkan emses kedns supava anak-anak tdak masuk ke dalam rmangan kelas. Dan
vaung kedien kegatan Tumal Bersih dilaksanakan ber secara bersama-sama dan secara
Eatang rovong, .

sekian dutin, terma kasih

Wiissalamonbmlaon wr, wh,

3. Suyati{I1A)

Aszalamualatkum wr, wh.

Yth bapek Yudi Fourniasan sarta teman-temavk sekalian, Marilah kita panjatian
pruapes s pogt ok L Tnadicat Litlahirobbhi vang telaly memberikon ridbe kepada kit
i seina g dapal becuepol dalam cuangan kelas o, Pada kesempatan un sava
Akt menviunpatkan,

Sekian dar.

Wooaalmmnnlakam sr, owl,
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4, Fhka SriSetiverind (114)

Assalamualakum wr. whb

Yif bapale Yudi Farniaswan. Marilah kita panjatkan puyya dan nuji syukur ke
hadiral Allah SWT karena dapat berhumpul dalam ruanean ini dalam keadusn sehat
Voubi i sava shan wembicarskan teutang cars belajar elekuf Eita ketahw dalam
menespni cita-cits adalah kedisplinan cara belajar beiajar duan belajar mengendalilan
dien, menginent belmyar dan kedisplinan itu meleksmakan cara belagar elekif di mmah.
kil puea dapal melaksanakan kegiatan terselud i gelkoluh, Misalnya dengan cara
inelaksaakan pro-2s belajar mengajar secwra sehat dun dinamis. Agar proses bedagar
mengane vang dilaksanakan oleh guru tidak tidak tidak terpancang oleh cara belaja
dapat dilabukan dengan cora dengan cara meningkatkun kediziplinan dan cara belajar
vang letap. Yang kedus mengulang pelajaran kembali, yang ketiga prosss beluja
mengajar yang dinamis,

Loemikian car suvi terims kasih dan wkbir kata wassalamualaikum wr, wb.

5, Nurul Andika (1)

sasabmmnaladinem wr wh.

Vih. bapak Yudi-serta leman-femanku yang bahagia, Pertama-tama kita panjatkan
puje den puji synkor ke hadirat Allah Yang maba esa Dalam pertenuan ini suya akan
meenyampakan enfang kebersihan Sebagaimana kita telah welaksanakan Jumat bersih
din vang piket harus membersihkan halaman sekolah dan kulan masih ada sampah vang
lerserakan bt dibuang pada tempatnya, jangan hanya mengandalkan Pak kebun zaja
dan belajar mendic

&aberan. ansalamualakom wr, wh
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fi, Survadi(T18)

Aczealamualatkum wr. wh

Foepuda wth, bapné Yudi beseria teman-temanku yang berbahagia. Perfamma-tama
warilali kita panjatkan puja dan puji syukor ke hadirat Allah SWT karena dengan
ralusatlal kita dapat berkumpul di ruangan ini. Dalam perfemuan ini kami mengambil
topik cara belajar yang baik, Cuara belajar vang baik di seko di sekolah adaiah cars
bielajer vae baik vaitu cara belaga yan pertama-tama kita awali dan rumah yaitu jangan
ber terlalu bamvak bermain, Wakiu waktu vang ada marilah kita gunakan sebatk-baiknya
untuk belajar. kalau ada pekerjuan vang kurang penting dan kita biza ragu ragu-ragu
yonaan Belajr dulu, Sekarang di gekolah Pada waktu pelajaran hendaknya teman-teman
wenperhatiknn gurn dengan baik dan pada saat dijelaskan jangan ber bermain-main.
Apabila apabala lidak jolas supava ditanvakan lag kepada guru yang bersanghkutan.

Wossalmnuad ailloam wr. whe

T 8ri Arustina (1R}

Ascalmmualaikum wr, wh

Yih, bapul Yl 2eria teman-temanky sskalian vang berbahagia Yertama-tams
kita pan' than puia e pant syukur ke hadieat Allah SWT karsna pada kegempatan i
itz dapat beskumpul dalam keadaan sehat waladiyath, Dalam kesempatan in saya akan
membiearakan tentang kebersihon sakolah Sekelah kit i supaya bersent diadakan
kebersthan setinp bart valo tugas piket membersihkan lingkungan sekolah latazatiap
bard dus detang lebih awal, Bagi piket wajibuntuk membersibkan ruangan kelas dan
lingkungan sekitar keips. Dan setjap Jumal disdakan kebersthan, kebersiban Jumat
bizrsih dan yang peremnpusn divajibkan membawa timba dan yang putra membawa sabil
dag clurit, Untuk st untuk ite keberzihan sekolah kita harus diadakan setiap harn  baar
ersert b berseri I sangat penting hubungannva untuk kebersihan zzkolah kita 1
karena zakolab kita ini akan imdal dan tidak menimbulkan penvakit-penvakat.

Sekizn, beoitu saja kurang lebibinyva saya minta maat sebesar-bezarnya

W s n | snaad aikoam wr, whe
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8. Maesarab (1B

Assalwnualatkum wr wh

Teman-temank: sebangsa dan selapah air ysng babagia, Allbamduelillah denga
rahaar Allah vang maha kvasa yang telah dibsrikan kepada lata sebingga kita duprad
menghadiri acara dalwn rangka hari Pendilikan Nasiona] vang dilaksanakan pada
taneeal 2 Met Pada tanges]l 2 Mei kit melaksanokan upacara bersami-sama
Pritebsamakan wricars secarn =crempak b taneh air ladonesia dolamartt salimpun
ternpat kota berlaman t2tapl lfa welaksanokanya bersama-sama. Kita harus tahu apa
makoa  wakna dar pslaksanaan pelaksanaan upacara imi, Dari pesogertien sava makna
apacarn tersebun nilulall notuk menambah kepercayaan dini dan seorang siswa babwa
wencart ilma o adalah iy adalah peoting Fita juga mengingat Bapak peodidikan
Bapak pendidikan vare telah memalankan pendidikan ini mengharap putra dan putri
indonsei dupu mewalankan pembangunan vang telah dijalankan Bapakpe mbangunan
U S

Sebn, npabili neda kesalaban yvang spabils ada kata-kata yang tidak berkenan ds
lial) teman-t2man, sava iinta maaf .

Wbl la seabimalig walhidayah wassalammalaibum wroad,

9, Fatik Anggraeni11C)

Aszanlamnalalkum. Saondara-saudara vang sayva hormals,

Pada hari ini hari ini kita tidak boleh kita tidak boleh melupakan jasa-jasa
pablawan lota vaitu FLIT Dewantoro, 1. Dewantoro adalah contoh contch dar,
Apabila kita memperineatt hart Pendidikan Nosional kita hares belajar kita harus balajar
chan e nmekatkan pendidilan,

W sl unend stk sy, sl
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ik, Sumiais (1105

Yaaa el b o v wb

Yih bapak-bapal, ibu-tbu dan teman-temankie. Marilah kita panjatkan pwa dan
puji svikur ke hadirat Allah Yang maha koasa dan kit dan dapat kata berkumpul dalam
{selanjutnva sumn kuasmg jelas) Teman-leman yang dimuliakan (kurang jelas).

Waznsalamualmim wr, wi,

11. uenk Hariyanto (LIC)

Acsadamuabekom, Azzalamualathum wr, wh.

Yl bapak Yudi serta teman-temanky yang berbahagia Pertama-tama kita mar
pantjatkan pugu dan poji ke leadivat Allah SWT karena paci hari ini karena pagi hari im
litn bisa bartermu untuk menghadiri acara ini. Hari inikita akan bicara tentang kebersihan
seakolal Febersihan sekolah merupakan tanggung jawab ssmua siswa karena seliaphari
Jumat dindukan Jumat bersih. dan mervpakan tanggung juwab semua siswa dan
meripakan tangaung jawab semua pikel Siupa vang melanggar tata tertib sekolah akan
drthukan.

Ciebup #=lian, sampai di sim apabila ada kata-kara yang kurang bermanfast bagi

teman-teman sava mines maal, Wassalamualaibum sy, wh,

T2, Summami o d11)

Accalamualailbum wr, wh
artama-ts e kit panjutken puja dan puji svokur ke hadirat Allsh SWT (selanjutnya
s iurang jeias dun terlaly cepat)

Wasaalamualailoum wr, wh
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1. Jamil fuosicl (kelas TTA)
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5. Nurul Andika (kelas IIB)
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10. Sumiati (kelas I €9
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
SLTP NEGERI 1 SUKOSARI

lalan Sekasani Lot - Sukosari - Bondowosa (68287) Telp. (0332) 321020

BCHCRAA R EECEE R A NN

WOMOR: 156 /I04,30.12/5LTF . 1/LL /99

Yang bortznds tangan di Bawsh ini, Kepala JLTP Hegeri 1 Sukesari

Jondavwess menerangksn dengan sebenarnyz Bahvai

d ama t Yudi Xurnjiawan

i e A 202108228

T W aeghn : Pendidiksn Sahzza dan Seni
Frosram ! Pand, Bahsa dar Sastra Indeoesia
i | S il - T t TRIP — Universitas Jember

dii jinkan vtk pelalmkan penelitian 4 SLTP Negard I Sukesari Jandawasa

dengan judul penelitian:

"Hoaterampilan Berbicara Siswa Kelaa IT Cawn ITI SLTP Hegeri 1

sukezari Tahun 4jaran 1998719500

Jemikisn surst ini dibuat untul dikebahuil dsn dipergpunzzsn seba-=

wzimand meatinga,

24 April 1999
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DEPARTEMEN PENDmI&j;,a.N DAN KERBUDAY AAN
KANTOR WILAYAH:PROPINS! JAWA TIMUR
SLTP NEGERI 1 SUROSARI

Jalan Suxkosart Lor - Sukosart - Bondowoso {68287) Telp. {0332} 321420

SURAT EETERANG AN
HOMCn: 157 fFIUG.0U. 12 ,

g

Yaly bertanda teagen di bawah ini, EKepals SLIP Hegerl 1
Sukcsari Dondowoso menrerangkan dengan Sebenernys Oohwe:

Fan s : Yudl Kurnilawan

BEIN : 9502108228

Joalpa g n : Pendidiksn fsheea dan Sent

1 e il S « Pezdidiken JPahasa dan Basiea Ind,
Faiihk-n-1 fdate : FKI? - Universitas Jemuer

telah melakukan penelitlan selama 14 khari, aulai tanggal 29
april csampai 14 dei 1999,
Demikian Burat keterangsn ini ksol berikan untuk dikeds-

bui dan dipergunszkan Sebagiliasha meatinya.

HADT RISWAIA
HIP. 1350 799 947
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DATTAR ETWAYAT ITIDEP
A MMENTITAN
BT Cui Bourmissan
Tempaltul lalor - Bendowoso, 10 Oktober 1973

3 Agamn sl

§o Mama Avab Ywwnno

5 MNama b : Sucliam

&, Abamal g Asal S Reksosiswono no. 119, Snkasar — Bondowoso

b, Jewnber 2 Eonlimantan X119

i, BIWAYAT PENDITHEAN
| Mo | M Seko ok T Tempat Talun Lulus
" i T Pertiws 0] Subosar T Bondowoso 1981
e SN 0 Suboos i Bopdowaoso 1987

i _ MM Srkosun Rondowoso 1990
ki . SATAN Taperi Bondowoso 1993
I -
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